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“Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahuinya selain

Dia. Dia mengetahui apa yvang ada di darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun

vang gugur vang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan

bumi dan tidak pula sesuatu vang basah atau vang kering, melainkan (tertulis) dalam

kitab vang nvata”

(QS. An’am ayat 59)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi i1alah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori imi 1alah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang
tertulis dalam buku yvang menjadi rujukan. Penuhs judul buku dalam foomote
maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas
Syariah Universitas Islam Negen Maulana Malik Ibrahin Malang menggunakan
EYD plus, yaitu transhteras: vang didasarkan atas surat keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
tanggal 22 Januan 1998, No. 158/1987 dan 05435. B/U/1987, sebagmmana tertera
dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi),
INIS Fellow 1992.

B. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
()

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab Kasroh dengan “i", dlommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A A Ay
I I Aw
o U U Ba’
Vokal (a) Panjang A Jua Qala
Vokal (i) Panjang I J4 Qila
Vokal (u) Panjang U 08 Diina

Khusus untuk bacaan va™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “1y” agar dapat menggambarkanya ™ nisbat di akhirnya.
Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya™ setelah farhah ditulis dengan “aw™ dan
“ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = Misalnya J$#  Menjadi Qawlun
Diftong (ay) = Misalnya = Menajadi Khayrun
D. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk 7fa marbiitah ada dua, yaitu: fa marbiitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
X
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiifah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jukyl dag, : raudah al-atfal
dlodadll Al aall - al-madinah al-fadilah
dalal) - al-hikmah

. Syaddah ( Tasydid)

Syvaddah atau tasvdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid (=) , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Uiy :rabbana

FES I najjaing

ane : nuima

e :al-hajj

Jika huruf & ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat
kasrah (<), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

& Al (bukan ‘Alivy atau ‘Aly)

¥  bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby
. Kata Sandang dan Lafz Al-Jalalah

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ( ¥ alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika 1a ditkuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamarniah. Kata
sandang tidak mengikut bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garns mendatar (-). Contohnya:
33830 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AL gl-falsafah

Kata “Allah™ yvang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilath (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

Xl
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gy dinuldlah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditranshiterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A Aas J A ab : hum fi rahmatillah

Penulisan Kata Arab Yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Owr 'an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, la kata-kata tersebut menjadi bagian dan satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
F1 zilal al-Ouran
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-“Iharat FT "Umiim al-Lafz la bi khusis al-sabab
. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya hurufhuruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama din
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika 1a ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-QOur 'an

Nasir al-Din al-Tus

X1
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Abii Nasr al-Farabt
Al-Gazalt
Al-Munqiz min al-Dalal

Xili
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Rifqoh Nasywa Nabila Khoiruddin, 2024. ANALISIS PENAFSIRAN ZAGHLUL
NAJJIAR TERHADAFP LAFADZ JIBAL DAN RAWASI DALAM AL-QUR’AN.
Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Dr. Muhammad, Lc. M.Th.L

Kata Kunci: Analisis. Jibal, Rawasi

ABSTRAK

Tidak ada simonimitas dalam Al-Qur'an. Namun, Kketerbatasan dalam
transliterasi dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia sering kali menyebabkan perbedaan
makna menjadi tampak sebagai persamaan. Hal ini terlihat pada lafadz ‘Yibal’ dan
‘rawasi’ dalam Al-Qur'an yang seringkali diartikan sebagai ‘gunung’. Sehingga, kita
sebagai pembaca Al-Qur'an perlu mencari tahu tentang rahasia di balik makna dari ayat-

ayat tersebut untuk memperkuat pemahaman kita sebagai seorang yang berpikir.

Penelitian in1 merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif,
yang mengkaji kitab Min Avat I'jaz Al-Ilmi fii Al-Quran al-Karim karya Zaghlul Najjar
sebagar sumber data utama. Data dalam penelitan 1 diolah dengan menggunakan
metode Ceontent Analysis yang ditunjang dengan teori narasi yang dicetuskan oleh
William Labov, seorang pakar bahasa Universitas Pennsylvania, dengan cara
mempertimbangkan fungsi suatu kata berdasarkan konteks sosial, audiens, dan

kandungan makna yang terdapat dalam suatu kata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zaghlul Najjar menjabarkan perbedaan
antara lafadz "jibal" dan "rawasi" dalam penyebutan gunung. "Jibal" merujuk pada
sundukan tanah yang menjulang di permukaan bumi dari segi morfologisnya yang
berfungsi sebagai kenampakan alam kasat mata vang bisa dimanfaatkan langsung oleh
manusia. Sementara ‘rawasi digunakan untuk menyebut gunung berdasarkan analogi
dan fungsinya terhadap bum. Penelitan im1 berkontribusi pada ranah penafsiran
bercorak ilmiah atau saintifik yang diharapkan mampu menambah wawasan pada

pembaca tentang rahasia dibalik lafadz “jibal" dan *Rawasi’ dalam Al-Qur an.

xvi
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Rifgoh Nasywa Nabila Khoiruddin, 2024. ANALYSIS OF ZAGHLUL NAIJJAR'S
INTERPRETATION OF THE TERMS JIBAL" AND 'RAWASI" IN THE QUR'AN.
Undergraduate Thesis, Department of Qur'anic Studies and Interpretation, Faculty of
Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, Supervisor: Dr.
Muhammad, Lc. M.Th.L

Keywords: Analysis, Jibal, Rawasi

ABSTRACT

There 15 no synonymy in the Qur'an. However, limitations in transliteration from
Arabic to Indonesian often cause differences in meaning to appear as similarities. This
15 evident in the words Tibal' and ‘rawasi’ in the Qur'an. which are often translated as

'mountain’. Therefore, as readers of the Qur'an, we need to uncover the secrets behind

the meanings of these verses to strengthen our understanding as thinkers.

This research is a library research with a qualitative approachment, examining
the book Min Ayat I'jaz Al-llmi fii Al-Quran al-Karim by Zaghlul Najjar as the primary
data source. The data in this study were processed using the content analysis method,
supported by the narrative theory that was proposed by William Labov, a language
expert from the University of Pennsylvania. This approach considers the function of a

word based on its social context, audience, and the meanings contained within the word.

The results of the study show that Zaghlul Najjar explains the differences between the
words ‘jibal’ and ‘rawasi’ in referring to mountains. "Jibal" refers to mounds of earth
that rise above the earth's surface in a morphological sense and serve as visible natural
features that can be directly utihized by humans. Meanwhile, “rawasi’ is used to refer to
mountains based on their analogy and function for the earth. This research contributes
to the scientific or scientific interpretation domain, which 1s expected to enhance

readers’ understanding of the secrets behind the words Jibal’ and rawasi’ in the Qur'an.

xvii
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam merupakan sebuah bidang
keilmuan yang berkembang pesat dan sangat diminati oleh banyak orang
sebagaimana sastra pada masa turunnya Al-Qur’ani. Sains berkembang pesat
dan mengubah pola kehidupan dengan inovasi-inovasi yang ditimbulkannya,
sehingga menghasilkan reaksi intelektual dan praktis khususnya di kalangan
umat Islam yang kemudian, para cendekiawannya berlomba-lomba untuk
mengintegrasikan teks Al-Qur’an yang awalnya dianggap sebagai sebuah
referensi keagamaan saja, menjadi sebuah sumber inspirasi dan novasi
keilmuan yang komperehensif dengan perkembangan keilmuan modern.
Maka, tidak heran jika kemudian muncul metode pendekatan tafsir bercorak
1lmiah yang berusaha mengintegrasikan teks agama yang bersifat statis dengan
sains yang bersifat dinamis. Disinilah, agama berperan sebagai inspirasi dan
sains sebagai universalnyaz,

Meskipun banyak pro dan kontra yang mewama dinamika
perkembangan tafsir bercorak saintifik atau ilmiah tersebut, tetapi hal itu tidak
menyurutkan semangat para cendekiawan muslim yang memiliki keahlian di
bidang Sains untuk terus mengembangkan gagasan-gagasan i1lmiah yang
berintegrasi dengan Al-Qur’an guna menunjukkan kemu’jizatan Al-Qur an di

era perkembangan sains moderns. Melalui kajian terhadap ayat kauniyyah,

1 Maurice Bucaille, THE QUR'AN AND MODERN SCIENCE, ed. Abdurraheem Gonzalez and Bilal
Philips, March 26, 2016, 1 Jan. 201 (London, UK: IPCI, 20186), 26,
https://doi.org/10.1163/9789004378391_017.

2 Leif Stenberg, “Islam in the Making: History, Discourses, the Quran and Modern Science,” 2022, 1-
7, https://doi.org/10.3366/edinburgh/9781399500005.003.0007.

3 Svarifah U. Hani, Lukman N. Hakim, and RA Septiana, “CORAK ILMIAH THANTAWI
JAUHARI DALAM KITAB TAFSIR AL-JAWAHIR (Studi Tahlili QS An-Nahl Ayat 68-69)." AL-
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para cendekiawan muslim perlahan dapat menemukan Kkorelasi vyang
komperehensif antara Al-Qur’an dan fakta-fakta sains modern. Adanya
pergerakan ini adalah karena para mufassir yang menggunakan corak saintifik
percaya bahwa Al-Qur'an bukan hanya sebuah kitab agama, tetapi juga sebuah
sumber pengetahuan yang luas dan mendalam. Dengan memadukan ayat-ayat
Al-Qur'an dengan penemuan dan pemahaman 1lmiah terkinmi, mereka berharap
dapat menemukan keselarasan antara ajaran agama dan pengetahuan yang
bersifat empiris. Integrasi ini juga dianggap sebagai upaya untuk menunjukkan
bahwa Islam tidaklah bertentangan dengan kemajuan ilmu pengetahuan,
melainkan justru dapat memberikan panduan yang relevan dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan modern.

Salah satu mufassir abad 1m1 yang cukup popular dengan produk
penafsiran bercorak saintifiknya adalah Zaghlul Najjar. Mufassir kelahiran
Mesir ini banyak membahas ayat-ayat Al-Qur’an dan menjelaskannya melalui
teori-teori ilmiah. Bergelar doktor di bidang Geografi, 75% dari hasil
penafsiran Zaghlul Najjar membahas secara mendalam fenomena-fenomena
alam seperti gunung, sungai, laut, daur air, dan lain sebagainya secara lebih
terperinci daripada bab-bab yang lainnya. Tak lupa, dalam pembahasannya,
disertakan aspek linguistik.

Sebagaimana pendapat Bintu Syathi’, bahwa tidak ada sinonimitas
dalam Al-Qur an sekalipun dalam segi transliterasi bisa jadi memiliki art1 yang
sama4. Sebagaimana penelitian ini ditulis guna menegaskan kembali dan
menguak rahasia dibalik lafadz “Jibal” dan “Rawasi” dalam Al-Qur’an yang
mana kedua lafadz tersebut sama-sama diartikan sebagai gunung dalam
transliterasi mushaf Indonesia karena adanya keterbatasan kosakata bahasa
Indonesia itu sendiri. Sehingga, kita sebagai audiens utama Al-Qur’an perlu

mengetahui perbedaan yang ada dibalik dua kosakata yang memiliki

IKLIL: Jurnal Dirasah Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no 1 (2022): 58-68,
http://repository.radenfatah.ac.1d/21819/.

4 Wardania Wardania et al., “Membongkar Teori Anti-Sinonimitas Aisyah Bintu Syatih’ Dan
Implikasinya Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” El-Maqra’: Jurnal llmu Al-Qur'an, Hadis Dan Teologi 3, no.

1(2023): 5, https://doi.org/10.31332/elmaqra.v3il1.6280.
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transliterasi yang serupa tersebut. Melalui analisis yang cermat, penelitian ini
berupaya untuk menjelaskan perbedaan atau nuansa makna antara kedua
lafadz tersebut, serta implikasinya terhadap pemahaman kita tentang pesan-
pesan yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memperdalam pemahaman tentang Al-Qur'an.

Penelitian in1 menggunakan Kitab Min Avat [jaz Al-llmi  Fii Al-
Qur 'an Al-Karim karya Zaghlul Najjar sebagai data primer dan narasi-narasi
yvang memuat hasil penafsiran Zaghlul Najjar baik tentang lafadz “Jibal”
maupun “Rawasi”. Alasan dipilihnya kitab ini sebagai data utama adalah
karena sistematika pembahasan di dalamnya lebih tersistem berdasrkan tema
pembahasan alih-alih penafsiran yang membahas kandungan suatu ayat secara
menyeluruh sebagaimana susunan kitab tafsir pada masa klasik. Kitab ini juga
merupakan produk penafsiran yang tergolong baru dan muncul di tengah-
tengah era melejitnya modernisasi sains dan teknolog.

Data dalam penelitian ini1 diolah dengan menggunakan metode Content
Analysis, yakni langkah lanjutan dari pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mengetahui dan menelisik lebih dalam secara objektif, sistematis, dan
generals. Selain itu, agar data yang diperoleh lebih akurat, peneliti akan
melanjutkan langkah-langkah dalam menganalisis data dengan menggunakan
metode analisis bahasa William Labov, seorang pakar bahasa Universitas
Pennsylvania yang mencetuskan teori narasi bahasa dengan pertimbangan
penggunaan kosakata dalam konteks sosial, perimbangan audiens, dan
kandungan makna yang terdapat dalam suatu katas.

Analisa terkait kedua lafadz yang memiliki kesamaan dalam
transliterasi ini tergolong baru, mengingat sebagian besar penelitian belum ada

yang secara spesifik menelisik dengan rinci perbedaan antara lafadz “Jibal™

s Moh Bakir, “TEKNIK-TEKNIK ANALISIS TAFSIR DAN CARA KERJANYA,” Misvkat: Jurnal
[lmu-Tlmu Al-Qur’an Hadits Syariah Dan Tarbivah 05, no. 01 (2020): 11,
https://pps.iiq.ac.id/jurnal/index. php/MISYKAT.

& William Labov, “Some Further Steps in Narrative Analysis,” Journal of Narrative and Life History
7, no. 1=4 (1997): 410, https://doi.org/10.1075/jnlh.7.49som.
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dan “Rawasi” vang secara kasat mata diartikan sebagai “gunung’. Kebaharuan
lain yang ada di dalam penelitian ini adalah tinjauan terhadap Kitab Min Ayat
I'jaz Al-Ilmi Fii Al-Qur ‘an Al-Karim karya Zaghlul Najjar yang belum begitu
banyak dikenal oleh para pelajar bidang keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir.
Sehingga, melalui penelitian ini pembaca diharapkan bisa menambah
wawasan terkait produk penafsiran saintifik terkim. Selain itu, peneliti
berharap pembaca juga mampu untuk membedakan makna lafadz "Jibal " dan
“Rawasiya” dalam Al-Qur’an

penelitian 1m juga dapat membernkan saran untuk pendekatan-
pendekatan penafsiran Al-Qur'an yang lebih holistik dan terintegrasi dengan
ilmu pengetahuan modern. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana Zaghlul Najjar menggabungkan aspek linguistik, geografis, dan
ilmiah dalam penafsiran Al-Qur'an, kita dapat memperoleh inspirasi untuk
pendekatan yang serupa dalam memahami teks suci lainnya. Saran 11 dapat
menjadi landasan bagi para peneliti dan akademisi dalam mengembangkan
metodologi  penafsiran yang lebih komprehensif, wyang tidak hanya
memperhatikan aspek teologis. tetapi juga mengintegrasikan pengetahuan dari
berbagai disiplin ilmu.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mendorong para pembaca
Al-Qur'an untuk mengadopsi pendekatan yang lebih knitis dan kontekstual
dalam memahami teks suci mereka. Dengan memperhatikan bagaimana
Zaghlul Najjar menggabungkan pengetahuan ilmiah dengan pemahaman
tradisional tentang Al-Qur'an, kita dapat belajar untuk membaca teks suci
dengan pikiran yang terbuka terhadap berbagai interpretasi dan pemahaman
yang beragam. Saran ini dapat membantu mempromosikan dialog antara
agama dan sains, serta memperkaya pemahaman kita tentang kompleksitas dan
relevansi Al-Qur'an dalam konteks zaman modern.

Terakhir, penelitian imi juga dapat memberikan dorongan bagi para
akademisi dan penehti untuk mengeksplorasi lebih lanjut kontribusi-
kontribusi Zaghlul Najjar dan para mufassir lainnya dalam memaham

hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan. Dengan terus menggali
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penafsiran-penafsiran yang ada dan mengembangkan pendekatan-pendekatan
baru dalam memahami teks suci, kita dapat memperluas wawasan kita tentang
kompleksitas dan kedalaman pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Qur'an,
serta memperkuat pemahaman kita tentang hubungan antara mman dan

pengetahuan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka, dalam penulisan ini, pembahasan
akan dirumuskan dalam beberapa rumusan masalah, yakm:
1. Bagaimana lafadz Jibal dibahas dalam penafsiran Zaghlul Najjar?
2. Bagaimana lafadz Rawasiva dibahas dalam penafsiran Zaghlul

Najjar?

ad

Apa perbedaan lafadz Jibal dan Rawasiya dalam penafsiran
Zaghlul Najjar?
C. Tuajuan Penelitian
Tujuan dari penelitian Analisis Penafsiran Zaghlul Najjar Terhadap
Lafadz Jibal Dan Rawasiva Dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
- Mendeskripsikan lafadz Jibal dalam penafsiran Zaghlul Najjar
- Mendeskripsikan lafadz Rawasiya dalam penafsiran Zaghlul Najjar
- Menyebutkan perbedaan lafadz Jibal dan Rawasiva dalam Al-Qur’an
melalui analisis terhadap penafsiran Zaghlul Najjar.
D. Manfaat Penelitian.
a. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian in1 secara teoritis adalah:
- Memperluas pandangan tentang hubungan Al-Quran dan sains
modern. Dengan membandingkan dan menganalisis penafsiran ayat
Al-Qur'an yang bercorak ilmiah, penelitian ini dapat menjadi
kontribusi penting dalam dialog antara agama dan sains, serta
mendorong pemahaman yang lebih komprehensif tentang kedua
bidang tersebut.
- Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang memiliki topik

serupa dengan mengembangkan konsep-konsep di dalamnya.
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Penyampaian pesan agama dalam konteks ilmiah: Melalui penelitian
ini, akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pesan-
pesan agama yang terkandung dalam Al-Qur'an dan bagaimana
pesan-pesan tersebut dapat disampaikan secara kontekstual dalam
lingkungan ilmiah. Hal im1 dapat membantu para cendekiawan
muslim dan masyarakat umum untuk memaham dan
mengaplikasikan pesan-pesan agama secara relevan dengan
perkembangan sains modern.
Meningkatkan pemahaman umum tentang agama dan sains:
Penelitian in1 juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat umum
dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang hubungan antara
agama dan sains. Dengan menyajikan hasil penelitian yang dapat
diakses secara publik, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan baru kepada individuindividu yang tertank dalam
bidang ini.
b. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis adalah:
1. Manfaaat untuk lembaga
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan
signifikan dalam memperkuat profil akademis lembaga,
meningkatkan daya tarik bagi calon mahasiswa, peneliti, dan dosen
untuk terlibat dalam kegiatan akademis di lembaga tersebut.
Dengan mengeksplorasi interpretasi Zaghlul Najjar terhadap lafadz
"Jibal" dalam Al-Qur'an, lembaga akan menjadi pusat yang
menonjol dalam penelitian keagamaan, menarik perhatian
komunitas akademms dan mendukung pengembangan kurikulum
yang berfokus pada konteks historis dan linguistik Al-Qur'an. Hal
ini juga dapat meningkatkan citra lembaga sebagai pusat keilmuan
yang berkontribusi pada pemahaman Islam yang lebih dalam dan
inklusif.

2. Manfaat penelitian untuk penulis
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Penelitian im1 akan memberikan pencapaian yang signifikan
dalam perjalanan akademisnya menuju gelar sarjana agama. Dengan
meneliti interpretasi Zaghlul Najjar tentang lafadz "Jibal” dalam Al-
Qur'an, penulis akan mengembangkan keterampilan penelhitian yang
mendalam, penguasaan terhadap metodologi penelitian dalam
konteks keagamaan, dan pemahaman yang lebih luas tentang
pemikiran keislaman klasik. Hasil penelitian ini akan menjadi bukti
kompetensi akademis dan dedikasi penulis terhadap studi
keagamaan, memperkuat dasar pengetahuannya dan membuka pintu
untuk kesempatan lanjutan dalam pendidikan atau karier di bidang
keagamaan.

3. Manfaat penelitian untuk pembaca

Penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang
interpretasi klasik terhadap Al-QQur'an serta mendalamnya kajian
keagamaan. Dengan menjelajahi pemikiran Zaghlul Najjar tentang
konsep "Jibal" dalam Al-Qur'an, pembaca akan mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas teks suci
tersebut serta cara pandang ulama terkemuka dalam memahaminya.
Penelitian ini juga dapat memberikan perspektif baru dalam
memahami konteks historis dan linguistik Al-Qur'an, memperkaya
pemahaman pembaca tentang ajaran Islam secara keseluruhan.

4.  Manfaat penelitian untuk penulis yang akan datang

Penelitian 1m1 akan menjadi sumber 1nspirasi dan referensi yang
berharga dalam melanjutkan eksplorasi dalam studi keagamaan.
Melalui penelitian ini, penulis akan dapat melihat contoh bagaimana
menganalisis dan menafsirkan teks suci secara mendalam serta
mengembangkan pemikiran keislaman yang kritis dan kontekstual.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama atau bidang terkait,
mengarah pada pengembangan pemahaman yang lebih luas dan

mendalam tentang Al-Qur'an serta tradisi keilmuan Islam.
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E. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian in1 merupakan jenis penelinan kepustakaan, sebuah
penelitian yang mengandalkan sumber informasi dari koleksi
perpustakaan dan sumber-sumber tertulis lainnya. Dalam penelitian
perpustakaan, penelii menggunakan berbagai referensi, seperti buku,
jurnal ilmiah, artikel, tesis, dan sumber-sumber cetak lainnya yang ada
di perpustakaan atau dapat diakses melalui basis data kepustakaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali informasi dari data-
data yang terdapat dalam sumber literasi guna menemukan validasi
yang dapat mendukung hipotesis sehingga membantu dalam
penyusunan argumentasi’. Penelitan i1 menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu metode penelitian yang meneliti suatu kualitas
hubungan, aktivitas, situasi, atau berbagal material yabg menekankan
pada desknpsi hohistic terhadap suatu objek guna memahami objek
penelitian secara mendalam yang diharapkan mampu menciptakan
hipotesis baru.s
b. Sumber data penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data yang
dhperoleh secara langsung dan objek penehinan. Dalam hal 1m, penulis
menggunakan Kitab Min Avat I'jaz Al-limi  Fii Al-Qur’an Al-Karim
karva Zaghlul Najjar. Adapun data sekunder yang dipakai dalam
penelitian ini adalah literatur-literatur ilmiah dari berbagai sumber yang
memiliki keterkaitan dengan rumpun dan pembahasan dalam penelitian.
¢. Metode pengumpulan data
Guna menemukan konklusi yang akurat, maka diperlukan

metode pengumpulan data yang tepat. Secara umum, metode

7 Fauzi Khusaini, "BAB 3 PERBEDAAN JENIS PENELITIAN KEPUSTAKAAN DAN STUDI
KASUS," dalam Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) (2023): 25.

s Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika 21, no. |
(2021): 33-54, hitps://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian berjenis kualitatif-
komparatif adalah dengan melakukan tinjauan pustaka terlebih dahulu.
Selanjutnya, untuk menjawab persoalan vyang terdapat di bagian
rumusan masalah, hasil perbandingan yang didapatkan dan kedua
variable utama akan ditinjau dan dikorelasikan dengan konteks sains
modern untuk menghasilkan kesimpulan yang diinginkan.

d. Metode pengolahan data

Analisis adalah proses sistematis yang melibatkan pemecahan
suatu informasi kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil atau
elemen-elemen, dengan tujuan memahami atau menjelaskan struktur,
fungsi, dan makna dari informasi tersebuts. Dalam konteks yang
berbeda, analisis dapat merujuk pada berbagai metode dan pendekatan
untuk memeriksa, menginterpretasi, atau memahami data atau
informasi.

Setelah itu, narasi akan dipaparkan dengan metode deskriptif-
analitis, yakm sebuah pendekatan penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian secara rinci, sistematis,
dan mendalam. Metode ini melibatkan pengumpulan data yang akurat,
analisis yang telii, dan interpretasi yang cermatio. Tujuan utamanya
adalah untuk memberikan gambaran yang komprehensif terhadap

hasil analisa dari dua vanable utama yang dikomparasikan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap
hasil penafsiran lafadz Jibal dan Rawasi dalam Kitab Min Ayat I'’jaz
Al-Ilmi  Fii Al-Qur’'an Al-Karim karya Zaghlul Najjar. Kemudian,
penulis akan menyajikan data data vang diperoleh dan sumber data
primer dan melakukan analisis terhadap hasil penafsiran Zaghlul

Nayjjar terhadap lafadz Iibal dan Rawasi. Selanjutnya, akan ditark

s5. P. Rukin. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019:47

1w Komang Ayu Henny Achjar, dkk. Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis untuk Analisis
Data Kualitatif dan Studi Kasus. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023,
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kesimpulan dari hasil analisa untuk menjawab rumusan masalah yang

telah tertera.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait analisis penafsiran seorang tokoh tentu bukan lagi
sesuatu yang baru. Akan tetapi, setiap peneliti memiliki sudut pandang dan
karakteristik yvang berbeda-beda dan menghasilkan sebuah kesimpulan baru
yang dapat membedakan antara penelittan 1m1 dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian-penelitian tersebut berbentuk karya-karya literatur ilmiah seperti
buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan lain sebagainya. Beberapa penehitian
yang berkaitan dengan analisis penafsiran Lafadz Jibal dan Rawasiya dalam
Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

Tabel 1
NO | PENELITI JUDUL METODE | VARIABEL HASIL
1. |Sit1i Mutia | Tafsir Kualitatif (J5. An-Nahl | Penelitian 1111

Tahir Tarbawi: (Kepustakaan) | Ayat 15 menunjukkan
2022 Pendidikan bahwa ternyata
Geografi Allah telah
dalam  Al- mendefinisikan
Qur’an dalam  al-Quran
ada sejumlah ayat
berkaitan dengan
Geografi yaitu
Surah An Nahl 15,
Nilai pendidikan
dalam Al-Qur’an
tentang Geografi,
Kita wajib
melestarnikan alam,

karena segala

10
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kerusakan di dunia
berefek pada

kemurkaan Tuhan.

Selamat
Amir, dkk.
2015

Epistemologi
Pentafsiran
Saintifik Al-
Quran:
Tinjauan
Terhadap
Pendekatan
Laghlul Al-
Najjar Dalam
Pentafsiran
Avat Al-
Kawniyyat

Kualitatif
(Analisis

deskriptif)

Pendekatan
Laghlul Al-
MNajjar
Dalam
Pentafsiran
Avyat Al-

Kawmniyvat

Penelitian 1ni
menghasilkan

kesimpulan bahwa

tafsir karya
Zaghlul Najjar
dianggap sebagai
tafsir saintifik

terkinmi yang paling
lengkap,
mengintegrasikan
penemuan saintifik
dalam penafsiran

ayat-ayat. Zaghlul

al-Najjar tidak
hanya mengikuti
tradisi klasik,
tetapi juga
menyajikan

argumen sains
sebagai bukti.
Kesimpulan

singkat dan fokus

pada makna di
balik  penurunan
ayat membuat

karya ini menarik
untuk  dipelajar.

Saran penulis agar

1]
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para sarjana terus
mengadopsi
metode  saintifik
dalam memahami
al-Quran, menjaga
kekayaan

pemahaman untuk

generasi
mendatang.
Intan Epistemologi | Kualitatif pemikiran Hasil penehtian 1m
Pratiwi Pentafsiran | (Literatur Zaghlul menunjukkan
Mustikasari | Saintifik Al- | Review) Raghib bahwa  menurut
dan Quran: Muhammad | Zaghlul al-Najjar
Muhammad | Tinjauan An-Najjar, penafsiran saintifik
Badrun Terhadap tentang memiliki andil
2021 Pendekatan urgensi yang besar untuk
Zaghlul Al- penafsiran membuktikan dan
MNajjar Dalam saintifik  al- | menjelaskan  sis1
Pentafsiran Qur’an mukjizat ilmiah al-
Ayat Al- Quran ditengah
Kawniyyat masyarakat
modern  dengan
tidak
mengesampingkan
perspektif  tradis
penafsiran klasikal
dan memuat fakta-
fakta ilmiah
modern dalam
membahas  ayat-
ayat kauniyah
12
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sebagai bukti
kebenaran al-
Qur’an sebagal
kitab SUCI.

Meskipun tentunya
dengan syarat dan
batasan yang perlu
diperhatikan dalam
penafsiran dengan
pendekatan ilmiah
agar terhindar dan
kesalahan yang
tidak diinginkan.

Muhammad
Akhirudin
Ibrahim
2019

The
Mountain as
Stabihizers
for The Earth
from the
Quranic

Perspective

Kualitatif

(Kepustakaan)

Perspektif
Quran
terhadap
fungsi
gunung
sebaga

pasak bumi

Al-Quran

menyebut

rawasiya' sebagai
gunung penstabil
bumi, terbentuk
dan benturan
lempeng tektonik

dengan akar

mendalam.
Penelitian  ilmiah
mengkonfirmasi

peran gunung
dalam mengurangi
kecepatan litosfer
dan dampaknya.
Isostasi  menjaga
posisi gunung,

menjamin

13
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stabilitas bumi. Al-

Quran
menggambarkan
gunung  sebagai
pasak  penstabil,
simbol bahwa
sebagian besar
gunung

tersembunyi di
tanah,
paku

bawah
menjadi
penahan pada
lempeng tektonik.
Keberlanjutan

informasi ini
dalam  Al-Quran
membuktikan

kebenaran ajaran,
sebelum penemuan

modern pada 1960-

an.
5. |Dr M.|A Komparatif Perspekuf Al-Qur'an
Jamal comparative sains modern | membahas gunung
Nasir, dkk. | analysis  of dan sebanvak 49 kali,
2019 Modern and perspektif dengan kata
Quranic Al-Qur’an "sunung"  (Judal)
Account of yang muncul 39 kali dan
Mountains membahas dinyatakan dalam
tentang 10 ayat lainnya.
gunung Desknps:1  gunung
dapat dibagi
14
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menjadi dua kelas:
umum untuk
masyarakat umum
dan spesifik yang
menantang

pemahaman

intelektual tinggi.
Al-Qur'an

menyebut gunung
sebagalr penancap
dan penstabil
buma, merinci
ekstensi luar dan
ke dalam bumi.
Hal 1m1 sejalan
dengan  gerakan
lempeng tektomk
dan nasib akhir
gunung, sesual

dengan pemikiran

modern.
Theo Jaka | Theoretical Kualitatif Ayat-ayat Penelitian ini
Prakoso Science in Al-Qur’an menguak  terkait
Munasabah yang penjelasan tentang
Discurse: berkaitan fungsi gunung
hscovering dengan yang  didapatkan
Mountain gunung melalui
Facts in The pendekatan ilmiah
Quran dengan kata-kata
munasababh,
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mencakup
relativitas gerakan,
keseimbangan
bumi yang dijaga
oleh gunung, dan
adanya air segar di
puncak yang
krusial bag
ekosistem,  serta
fenomena langka
seperti gunung api
bawah air atau
danau ap1 dengan
lokas1 yang belum

diketahui.

a. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siti Mutia Tahir

Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Siti Mutia Tahir
adalah pembahasannya terkait QS. An-Nahl ayat 15 dan metode
yvang digunakan, yakni metode kualitatif.

Sementara perbedaannya adalah; Siti Mutia Tahir membeberkan
makna yang terkandung dalam QS. An-Nahl ayat 15 dari segi
keilmuan Geografi secara global serta pengaplikasian ayat tersebut
dalam ranah pendidikan. Sementara dalam penelitan 1m, kajan
terhadap QS. An-Nahl ayat 15 akan di fokuskan dari segi keilmuan
tafsir yang bercorak saintifik dalam perspektf Zaghlul Najjar dan
Tanthawi Jauhari serta menggunakan teori sains modern sebagai
pembandingnya.

b. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Selamat Amir, dkk
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian oleh Selamat
Amir, dkk., adalah dari segi persamaan pembahasan yang meninjau
pemikiran Zaghlul Najjar dalam Kitab Tafsir al-Avyat Al-Kauniyyat
melalun melode kualitatif dengan pendekatan literature review.
Sementara perbedaannya adalah dari segi pengaplikasian hasil
penelitan dan tujuan penehtian tersebut. Penelitan 1m
mengkhususkan tinjavan pemikiran Zaghlul Najjar pada penafsiran
beliau di QS. An-Nahl ayat 15.

¢. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian vang dilakukan oleh Intan Pratiwi Mustikasari
dan Muhammad Badrun

Persamaan penelitan 1m1 dengan peneliian vang dilakukan oleh

Intan Pratiwi Mustikasari dan Muhammad Badrun adalah dari segi

metode yang menggunakan metode kualitatif dengan analisis

deskriptif melalui studi literatur. Sementara perbedaannya terletak
pada hasil dan pembahasannya. Penelitian oleh Intan Pratiwi

Mustikasari dan Muhammad Badrun menelaah pemikiran Zaghlul

Najjar dar1 segi epistemologinya terhadap sains modern secara

umum,

d. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian vang dilakukan oleh Muhammad Akhirudin
Ibrahim

Persamaan antara penelitian 1m1 dengan peneliian yang dilakukan

oleh Muhammad Akhiruddin adalah metode penelitian yang

digunakan, yakni kualitatif dan objek penelitian yang dikaji.

Muhammad Akhiruddin Ibrahim membahas tentang fungsi gunung

sebagai penyeimbang bumi dari segi perspektif Al-Qur’an yang

mana, hal ini sejalan dengan yang disebutkan dalam QS. An-Nahl

ayat 15.

Sementara perbedaannya terletak pada komposisi dan penekanan

pada objek yang di teht. Jika penelitan yang Muhammad
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Akhirudin Ibrahim membahas tentang fungsi gunung sebagai
penyeimbang bumi dari sudut pandang Al-Qur'an secara
keseluruhan, maka penelitian ini membahas hal tersebut melalu
telaah pemukiran Zaghlul Najjar dan Tanthawi Jauhan yang
dikerucutkan pada QS. An-Nahl ayat 15 yang mengandung
pembahasan terkait fungsi gunung sebagal penyeimbang bumi.

e. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dr. M. Jamal Nasir, dkk
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dr. Jamal Nasir, dkk adalah objek kajian penelitian yang
membahas tentang gunung dengan mengkomparasikan sudut
pandang Al-Qur'an dengan sains modern Sementara itu,
perbedaannya adalah, perbandingan terkait fumgsi dan konsep
gunung tersebut tidak di spesifikkan pada pemikiran tokoh tertentu.
Akan tetap1, adanya penehtian yang dilakukan Dr. M. Jamal yang
diterbitkan dalam jurnal asal Pakistan ini, yakni Peshawar
Islamicus pada tahun 2019 ini memiliki cukup data yang dapat

mendukung penelitian 1ni.

f. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Theo Jaka Prakoso

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Theo Jaka Prakoso adalah terkait objek penelitian ini yang
membahas tentang fungsi gunung dan metode penehitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan metode Kkepustakaan.
Sementara itu, perbedaannya adalah, Theo Jaka Prakoso menelaah
konsep gunung dar1 si1s1 munasabah avat-ayat yang berkaitan
dengan gunung untuk menghasilkan kesimpulan yang kemudian

dikorelasikan dengan fakta sains modern.

18

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Agar memudahkan pembaca dalam memahami isi dan subtansi
penelitian, maka, pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan judul penelitian:

1. Studi Analisis

Stud1 analisis adalah suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
memecah topik yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. Analisis merupakan kata
yanbg diadaptasi dari Bahasa Inggris “analysis’ yang diambil dari bahasa
Yunani ‘ana’ yang berarti kembali dan “luein’ yang berarti menguraii.

Studi Analisis dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu,
termasuk dalam Ilmu Tafsir Al-Qurian. Pada penelitian ini, analisis
diterapkan pada hasil penafsiran Zaghlul Najjar terhadap lafadz "Jibal’ dan
‘Rawasiya’ dalam Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini, ada dua macam teknik analisis yang
digunakan. Yakni yang pertama adalah teknik analisis konten atau Contet
Analysis, dengan langkah-langkah sebagai benkutiz:

e Memilih masalah penelitian; dalam penelitian 1n1 masalah yang dipilih
adalah perbedaan lafadz “Jibal” dan “Rawasi” yang seringkali

disama-artikan.

11 Husnul Abdi, “Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Kenali Fungsi, Tujuan, dan
Jenisnya,” Liputan6, 29 Mei 2021, diakses pada 03 Mei 2024,
https://www.liputané.com/hot/read/4569178/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-kenali-fungsi-

tujuan-dan-jenisnya/page=2

12 Bakir, “TEKNIK-TEKNIK ANALISIS TAFSIR DAN CARA KERJANYA," 52.
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o Menentukan strategi pemecahan masalah atau penentuan metodologi
peneliian vang akan digunakan; dalam penehtian in1, data akan diteht
menggunakan analisis narasi Willilam Lubov dengan cara menelisik
penggunaan kosakata dari segi sebab, akibat, penggunaan dalam sosial,
dan peritmbangan audiensis.

e Pengumpulan data

e Mengolah, menganalisis dan meng-interpretasi data

e Menyusun data penehtian.

2. Penafsiran
Tafsir berasal dari kata Fassara-Yufasiru-Tafsiiran yang
mengikuti wazan taf” il dan memiliki arti penjelasani4. Tafsir memiliki
berbagai corak. Dalam bahasa Arab, corak disebut dengan Alwan yang
merupakan bentuk jamak dan kata launun yang berarti warna. Jika
digabungkan, maka corak penafsiran berarti kecenderungan mufassir
dalam menjelaskan ayat Al-Qur’anis. Sementara dalam bahasa Arab,
corak disebut dengan Alwan yang merupakan bentuk jamak dari kata
launun yang berarti warna. Jika digabungkan, maka corak penafsiran
berarti kecenderungan mufassir dalam menjelaskan ayat Al-Qur’anis.
Beberapa corak penafsiran Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
e Tafsir Fighi
Tafsir Fighi adalah corak tafsir yang banyak dilakukan oleh
ulama’-ulama® ahli Figih. Corak penafsiran i1 didasarkan pada
ayat-ayat hukum dan hasil penafsirannya kebanyakan bergantung
pada latar belakang mazhab figih yang dianut oleh mufassirnyai7.

Latar belakang kemunculan tafsir bercorak ini adalah adanya

13 Labov, “Some Further Steps in Narrative Analysis,” 14.

14 Aini Qurotul Ain, “Tafsir: Pengertian, Sejarah, Maraji’, Hukum, Dan Pembagiannya,” Jumal Iman
Dan Spiritualitas 3, no. 1 (2023): 72, https://doi.org/10.15575/jis.v3i1.18772.

15 Abdul Syukur, “"MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN Abdul.” El-Furgonia 1, no. 1
(2015): 85, https://core.ac.uk/download/pdf/231325839 pdf.

16 Syukur, 85.

17 Iskandar Iskandar, “Maodel Tafsir Fighi: Kajian Atas Tafsir Al-Munir Fi Al- "Aqidah Wa Al-
Svari’ Ah Wa Al-Manhaj Karya Wahbah Az-Zuhaili,” Mazahib 10, no. December (2012): 73,
https://journal.minsi.ac.id/index_php/mazahib/article/view/396,
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permasalahan vyang berkenaan dengan hukum-hukum fikih,
sementara Nabi Muhammad sudah wafat dan hukum yang
dihasilkan 1yjma’ ulama sangat terbatas, maka mau tidak mau para
ulama yang mumpuni dari segi Keilmuan dan ketakwaan
melakukan ijtihad dalam mencari hukum hukum hukum dari
berbagair persoalan yang ada. Dari simlah kemudian muncul para
Imam Madzhab seperti Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Svafi’i,
dan Imam Ahmad bin Hambal, yang lantas diikuti oleh para
pengikutnya yang memiliki Konsentrasi dalam bidang tafsir,
sehingga berdampak pada penafsirannya yang memiliki
kecenderungan pada pencarian hukum-hukum fikih dalam ayat-
ayat al Qur’anis. Contoh mufassir yang memiliki kecenderungan
dalam corak ini adalah Imam Al-Qurthubi dalam kitabnya yang
berjudul Al-Jami” i Ahkam Al-Qur’an.
e Tafsir Sufi

Tafsir Sufi adalah corak penafsiran yang muncul di kalangan para
ulama’ ahli tasawwuf. Secara bahasa, tasawwuf berasal dari kata
—ia 5 yang mengikuti wazan Jai yang berarti tempat pertama orang
yvang menggunakan wol. Ada setidaknya enam pendapat yang
berkaitan dengan sumber kata tasawwuf, yaitui9:

- Berasal dari kata shufanah, nama sebuah kayu yang bertahan
tumbuh di padang pasir. Hal ini Karena ajaran tasawuf mampu
bertahan dalam situasi yang penuh pergolakan ketika itu, ketika
umat mushim terbuai oleh materialisme dan kekuasaan,
sebagamimana Kkayu shufanah yang tahan hidup ditengah-tengah
padang pasir yang tandus.

- Berasal dan kata Teosofi, bahasa Yunam yang berarti ilmu

ketuhanan, karena tasawuf banyak membahas tentang ketuhanan.

18 Syukur, “"MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QURAN Abdul,” 86
19 Aly Mashar, “TASAWUF : Sejarah. Madzhab, Dan Inti Ajarannya.” Al-A ‘raf : Jurnal Pemikiran
Islam Dan Filsafat 12, no. 1 (2015): 98, https://doi.org/10.22515/ajpif.v12i1.1186.
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- Berasal dani kata shuf yang berarti bulu domba, karena para ahli
tasawuf pada masa awal memakai pakaian sederhana yang terbuat
dari kulit atau bulu domba (wol).

- Berasal dari kata shafa yang berarti bersih, karena ahli tasawuf
berusaha untuk membersihkan jiwa mereka guna mendekatkan diri
kepada Allah.

- Berasal dari kata suffah yang berarti emperan masjid Nabawi yang
didiami oleh sebagian sahabat Anshar. Hal ini karena amaliah ahli
tasawuf hampir sama dengan apa yang diamalkan oleh para sahabat
tersebut, yaknmi mendekatkan diri kepada Allah Swt., dan hidup
dalam kesederhanaan.

- Berasal dan kata shaf yang berarti banisan. Istilah 1m1 dianggap oleh
sebagian ahli sebagai akar kata tasawuf karena ahli tasawuf i1alah
seorang atau sekelompok orang yang membersihkan hati.

Sedangkan menurut istilah, tasawuf berarti bagian dari syari’at 1slam
yang memuat metode untuk mencapai kedekatan antara hamba dan Tuhan
serta bertujuan untuk mencapai kebenaran atau pengetahuan hakiki (ma’rifat)
dan inti rasa agamazo, Tafsir sufi terdiri dari Tafsir Sufi Nazhari dan Ishari.
Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir sufi yang berlandaskan pada teori-teon
filsafat, sedangngkan ishan adalah penafsiran yang menyingkap makna
melalui isyarat-isyarat yang disebutkan di dalam ayat untuk menemukan
makna bathinivah dari ayat tersebutzi.

e Tafsir Falsafi2>

Tafsir Falsafi adalah corak penafsiran yang lahir dengan
dilatarbelakangi adanya pengaruh filsafat Yunani ke dunia Islam.
Dalam penggunaannya, ayat Al-Quran akan ditafsirkan

menggunakan teon-teorn filsafat vyang berperan menjadi

20 Mashar, 101.
21 Syukur, “MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN Abdul.” 100
22 Syukur, 95-97.
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paradigmanyaz23. Dalam dinamika eksistensi corak penafsiran ini,
para ulama’ terbagi menjadi dua golongan, yakni mereka yang
setuju dan menekuni bidang filsafat selama teori di dalamnya tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Contohnya adalah Al-Farabi,
dan mereka yang menolak adanya Ilmu Filsafat dan penggunaanya
dalam bidang Tafsir Al-Qur’an karena menganngap filsafat dan
agama adalah dua bidang ilmu yang saling bertentangan, sehingga
tidak mungkin disatukan24.
e Tafsir I'tigads
Tafsir I'tigadi diambil dari kata I'tigad yang berarti Aqidah atau
keyakinanzs. Tafsir I'tigadi juga disebut tafsir teologis, yakni
bentuk produk penafsiran yang tidak hanya ditulis oleh para
simpatisan kelompok teologis tertentu. Namun juga dimanfaatkan
untuk membela sudut pandang teologis tertentu. Tafsir dengan
corak i lebih banyak berbicara tentang tema-tema teologis
daripada menguak pesan-pesan pokok al-Qur’anzs.
e Tafsir Akhlaqgi2s

Akhlaqi berasal dari kata Akhlaga-Yukhliqu-Ikhlagan yang berarti
perilaku, moralitas, dan etika seseorang. Dalam Islam, akhlaq juga
sering disebut sebagar akhlak, yang memiliki makna yang sama.
Akhlaq mencakup berbagai aspek perilaku dan karakter seseorang,
termasuk cara berinteraksi dengan orang lain, sikap terhadap
lingkungan, kesabaran, kejujuran, keadilan, kasih sayang.
Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam

jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa

22 MA Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, "CORAK TEOLOGIS-FILOSOFIS,” Svahadah 2,
no. 1 (2014): 31, file///D:/Documents/Downloads/32-Anticle Text-54-1-10-20161211.pdf.

24 Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, 8.

25 Syukur, “MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN Abdul.” 96.

26 Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, “CORAK TEOLOGIS-FILOSOFIS,” 31-32.

27 Hanif Komarudin, “Tafsir Akhlagi : Memahami Avat-Ayat Akhlak.” october (Tanwir 1D, 2023),
10, hitps:/ftanwir.id/tafsir-akhlagi-memahami-ayat-ayat-akhlak/.
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memerlukan pemikiran dan pertimbangan2s. Contoh penafsiran
yang menggunakan akhlak adalah Tafsir al-Nasafi karya al-Imam
al-Jalil al-Alamah Al al-Barakat Abdullah bin Ahmad bin
Mahmud al-Nasafi yang dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
sangat kental dengan hal-hal yang bersifat etik moral.
e Tafsir Tarbawi

Tafsir Tarbaw1 adalah tafsir yang fokus pembahasannya adalah di
bidang pendidikan guna membangun peradaban yang sesuai
dengan petunjuk Al-Qur’anze. Tafsir tarbawi yang diposisikan
sebagai tafsir akan terhihat ketika maten vang disajikan oleh para
akademisi tafsir sebagaimana yang ada dalam kurikulum. Antara
ayat yang dicangkok, dengan topik yang direncanakan, masih
banyak vang tumpang tindih. Kerancuan tersebut menimbulkan
kebingungan dan kejanggalan secara metodologisso. Oleh karena
itu, masth banyak hal yang masih belum kongkrit yang
memerlukan pembenahan sehingga terminologm tafsir tarbawi 1m
layak disebut sebagai disiplin ilmu tafsir yang dipersembahkan
sebagai salah satu materi kurikulum pada perguruan tinggisi. Di
antara masalah yang perlu mendapatkan perhatian dalam
terminologi ini adalah, apakah ini dianggap sebagai disiplin ilmu
secara mandiri atau hanya merupakan sebuah metode pendekatan
atau lebih spesifik lagi merupakan corak atau model penafsiran
yang dikondisikan dengan kebutuhan. Tafsir tarbawi yang

merupakan 1jtthad akademisi di bidang tafsir, berupaya mendekati

2 Hanif Komarudin, diakses pada Rabu, 20 Maret 2024 pukul 14:37.

za Cucu Surahman, Tafsir Tarbawi Adalah Tafsir Yang Fokus Pembahasannva Adalah Di Bidang
Pendidikan Guna Membangun Peradaban Yang Sesuai Dengan Petunjuk Al-QOuwr an., ed. Titin
Yuniartin, Jurnal Sains Dan Seni ITS, vol. 6 (Maghza Media, 2017), 18,
http://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624. pdf% 0 Ahttp://fiskal. kemenkeu. go.id/ejournal% 0 Ahtp:/d
x.doi.org/10.1016/j.cirp.2016.06.001% 0Ahttp/dx.doi.org/10.1016/. powtec.2016.12.055% 0 Ahttps://
doi.org/10.1016/).1jfatigue. 2019.02.006% 0Ahttps://doi.org/10.1.

30 Putri Anggream Silsihia A Husuna, “Tafsir Tarbawi,” Journal of Chemical Information and
Modeling, 2013, 5-7, https://doi.org/https://doi.org/10.31219/osLi0/S5vpgk.

11 Siti Mutia Tahir, “Tafsir Tarbawi Pendidikan Geografi Dalam Al-Qur’an™ 3, no. 3 (nd ) 3.
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Alguran melalui sudut pandang pendidikan.Baik dari segi teoretik
maupun praktik, sehingga diharapkan paradigma pendidikan dapat
dilandaskan kepada kitab suci, dan petunjuk kitab suci mampu
diimplementasikan sebagai dasar pendidikans2. Tafsir dalam
wacana keilmuan sebenarnya tidak jauh berbeda dengan disiplin
1lmu lainnya.

Tafsir Adabi Ijtima™

Adabi Ijtima’i adalah tafsir sosio-kultural dikarenakan dalam
penggunaannya, tafsir ini  mencakup Kkesusastraan dan
kemukjizatan al-Qur’an, menyingkap hukum-hukum alam raya
dan norma sosial masyarakat, memuat solusi bagi kehidupan
masyarakat muslim secara khusus danasyarakat luas secara
UImums3

Tafsir Ilmi

Tafsir “ilmi berarti menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
pendekatan ilmiah atau menggali kandungan al-Qur’an
berdasarkan teoni teori ilmu pengetahuan. Sedangkan yang
dimaksud tafsir ilmi menurut al Dzahabi adalah tafsir yang
menghimpun idiom-idiom ilmiah yang ada dalam ungkapan bahasa
al-Qur’an dan berusaha mengungkap berbagai ilmu pengetahuan
dan beberapa pendapat mengenai filsafat dari ungkapan ungkapan
tersebutas. Alasan yang melahirkan penafsiran ilmiah adalah
karena seruan al-Qur’an pada dasarnya adalah sebuah seruan
ilmiah, yang banyak mengajak umat manusia untuk merenungkan
fenomena alam semesta, sehingga tidak heran ketika kita banyak

menemukan ayat-ayat al Qur'an ditutup dengan ungkapan-

32 Tahir, 13.

33 Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, “CORAK TEOLOGIS-FILOSOFIS,” 98-99,
34 Rubini, “TAFSIR “ILML," Komunikasi Dan Pendidikan Islam 5, no. 1 (2016): 58,
https://www.journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/article/view/37.
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ungkapan: “Apakah kalian semua tidak berfikir™ atau ayat:
“Apakah kalian tidak memikirkannya™ dan lain sebagainyazs.
Sejarah perkembangan tafsir dari masa ke masa, maka kita akan
menemukan kecenderungan 1m sudah dimulm sejak masa
keemasan Dinasti Abbasyiah sampai pada masa kita sekarang ini.
Awalnya hanya berupa usaha untuk memadukan hasil penelitian
ilmiah dengan apa yang ada dalam al-Qur’an, kemudian menjadi
gagasan yang mulai mengkristal pada karya al-Ghaza Ibnu Arabi,
al-Mursi, al-Suyu thibaru kemudian muncul dalam tataran praktek
pada karya tafsirnya al-Razi dan akhirnya mejadi sebuah kajian
khusus yang diambil dari al-Qur’an berupa karya yang memuat
beberapa ayat al-Qur'an mengenai beberapa disiplin 1lmu
pengetahuanss.

Selain 1tu, dalam penafsiran juga terdapat metode penafsiran yang
berguna untuk memaparkan, menarasikan, dan menata agar penafsiran Al-
Qur’an mudah dipahami. Metode penafsiran berasal dari dua kata, yakm
metode dan penafsiran. Metode berasal dari bahasa Yunani kuno "methodos”
yang terdiri dari kata "meta"”, yang berarti "di seberang” atau "setelah" dan
"hodos", yang berarti "jalan" atau "cara". Jadi, secara harfiah, "methodos"
mengacu pada "cara untuk mencapal tujuan” atau "perjalanan menuju
sesuatu”.Dalam bahasa Latin, "methodus” menjadi bentuk yang serupa, yang
kemudian diadopsi ke dalam bahasa-bahasa lain, termasuk bahasa Inggris,
dengan ejaan yang sedikit berbedas7. Seiring dengan perkembangan bahasa
dan penggunaannya dalam berbagai konteks, konsep dan makna kata "metode”
juga berkembang. Namun, akar etimologisnya tetap mengacu pada ide cara

atau prosedur untuk mencapai tujuan tertentu.

3s Intan Pratiwi Mustikasari, “Urgensi Penafsiran Saintifik Al-Qur'an: Tinjauan Atas Pemikiran Zaghlul
Raghib Muhammad Al-Najjar,” Studia Quranika &, no. 1 (2021): 2,
https://doi.org/10.21111/studiquran.v6il.5674.

36 Syukur, “MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR'AN Abdul,” 35.

37 Melinda Novitasari, Metode Dakwah Dengan Pendekatan Kultural Sunan Kalijaga, Metode
Dakwah Dengan Pendekatan Kultural Sunan Kalijaga, 2018, 1-3.
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Sementara itu, tafsir berasal dari kata fassara-vufassiru yang berarti
upaya para ulama untuk memahami, menjelaskan, dan menafsirkan isi Al-
Qur'an. Im melibatkan analisis terhadap teks-teks Al-Qur'an untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pesan dan ajaran yang
terkandung di dalamnya. Tafsir Al-Qur'an membahas berbagai aspek, seperti
makna kata, konteks sejarah, dan 1mplikasi ajaran yang terkandung di
dalamnya.

Sedangkan metode penafsiran berarti prosedur untuk mendapatkan
penjelasan atau pemahaman dari ayat Al-Qur’an melalui pendekatan tertentu.
Beberapa metode penafsiran Al-Qur an adalah:

1. Ijmali

Tafsir Imah adalah metode yang digunakan untuk menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna global 14 Yang
dimaksud dengan makna global yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur an
secara ringkas tapi mencakup, menggunakan bahasa yang populer,
mudah dimengerti, dan enak dibaca. Sehingga, dengan menggunakan
metode ini, penafsir mejelaskan hanya sebatas artinya saja tanpa
menyinggung hal-hal lain.

Terdapat beberapa kelebihan dari metode ijmali ini yaitu:
Pertama, praktis dan mudah dipahami, kepraktisan dan metode 1m
sangat terlihat pada pola penafsiran yang tanpa berbelit-belit, singkat,
dan padat. Sehingga dapat dengan mudah dimengerti. Kedua, bebas dari
penafsiran 1sraliat. Menurut Nasrudin Baidan, dikarenakan singkatnya
penafsiran vang diberikan maka tafsir iymali relatif lebth murni dan
terbebas dari pemikiran-pemikiran israiliatss. Pemahaman terhadap al-
Qur’an dapat terjaga dari intervensi pemikiran yang kadang tidak sejalan
dengan martabat al-Quran dan dapat membendung pemikiran
spekulatif. Ketiga, akrab dengan bahasa Arab, dengan uraian singkat dan

padat dan amenggunakan bahasa yvang sama dengan kitab suci im. Kosa

38 Mustahidin Malula and Reza Adeputra Tohis, “Metodologi Tafsir Al-Quran (Dari Global Ke
Komparatif),” Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies 2, no. 1 (2023): 22,
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kata ayat-ayat al-Qur’an lebih mudah dipahami, karena para penafsir
langsung menjelaskan pengertian kata dengan sinonominnya. Adapun
kekurangan dari metode ini yaitu: Pertama, menjadikan petunjuk al-
Qur’an bersifat parsialse. Al-Qur’an sebagaimana sudah sudah banyak
diketahui merupakan satu kesatuan yang utuh, di mana ayat yang satu
dengan ayat yang lainnya membentuk satu kesatuan utuh. Ketika dalam
satu ayat terdapat hal-hal yang bersifat global, maka pada ayat yang lain
terdapat penjelasannya yang lebih rinci serta tidak ada ruang untuk
mengemukakan analisis yang memadai.
2. Tahlih
Metode tahlili atau analitis adalah metode yang digunakan
untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya, sesuai
dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan penafsirnya, secara
runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam mushaf.23 Untuk
menguraikan makna dalam ayat-ayat al-Qur’an, para penafsir
melakukannya dengan menafsirkan ayat demi ayat dan surat demi
surat. Meliputi kosakata, konotasi kalimat, latar belakang turunya ayat,
kaitannya dengan ayat-ayat lain, dan pendapat-pendapat yang
berkaitan dengan ayat-ayat tersebut, baik dari nabi, sahabat, para
tab1’in maupun ahli tafsir lainnya
Terdapat beberapa kelebihan dan metode tahhl yaitu: Pertama,
ruang lingkup yang luas, hal ini bisa dilihat dari dua bentuk metodenya,
khususnya bentuk ra’y. Selain itu dari kecenderungan dan keahlian
para penafsir, ada yang lebih cenderung dalam bidang bahasa, yang
menafsirkan dari segi pemahaman bahasa. Seperti kitab tafsir al Nasafi
karangan Abu al-Su’ud. Masih banyak lagi kecenderungan dan
keahlian para penafsir lain,
Kedua, memuat berbagai ide. Dengan adanya kecenderungan

dan keahlian dari para penafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an,

w Malula and Taohas, 15.
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sudah pasti terdapat keluasan atau kesempatan bagi para penafsir untuk
mencurahkan ide-idenya. Kekurangan dari metode ini yaitu: Pertama,
menjadikan petunjuk al-Qur’an lebih bersifat parsial. Sebagaimana
vang dijelaskan oleh Nasrudin Baidan bahwa metode analitis juga
dapat membuat petunjuk al-Qur’an menjad: parsial atau terpecah
pecah. Hal ini terjadi karena penafsiran yang dibenikan pada satu ayat
berbeda dengan pada ayat lain yang sejenis dengannya.

Alasan mengapa hal itu bisa terjadi, dijelaskan oleh Quraish
Shihab, karena sang penafsir terlalu mengarahkan pandangannya pada
ayat yang dibahasnya, terlepas dari ayat lain yang saling memiliki
keterkaitan makna dengan ayat yang di bahasnya. Kedua, melahirkan
penafsiran subjekaf, lebih dikarenakan ketidaksadaran dan penafsir,
vang dalam penafsirannya tidak mengindahkan kaidah-kaidah atau
norma-norma yang berlaku. Ketiga, masuknya pemikiran israiliat. Hal
ini  dimungkinkan Kkarena tidak membatasi penafsir dalam
mengemukakan pemikiran-pemikirannya dalam proses penafsiran.

3.  Maudhu’i

Metode tafsir maudhu’i adalah metode vang digunakan untuk
menafsirkan ayat ayat al-Qur’an dengan cara membahas ayat-ayat
tersebut sesual dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.
Sebagaimana vang dijelaskan oleh Qurais Shihab bahwa, metode im
mengarahkan pandangan kepada satu tema tertentu, lalu mencan
pandangan al Qur’an tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun
semua ayat yang membicarakan tema itu. Kemudian dijelaskan secara
rinci dan tuntas, serta didukung oleh alil-dalil atau fakta-fakta yang
dapat dipertangung jawabkan4o.

Menurut Farmawi metode ini memiliki beberapa langkah

yaitu: Pertama, menghimpun ayat-ayat yang berkenan dengan judul

s0 Malula and Tohis, 17.
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yang ditetapkan sesuai dengan kronologi urutan turunnya4l. Kedua,
menelusuri latar belakang turunnya ayat yang telah dihimpun. Ketiga,
meneliti dengan cermat semua kata-kata atau kalimat yang dipakai
dalam ayat tersebut, terutama kosa kata vang menjadh pokok
permasalahan di dalam ayat itu. Keempat, mengkaji pemahaman ayat-
ayat tersebut dann pemahaman berbagai aliran dan pendapat para
penafsir baik yang klasik maupun yang kontemporer. Kelima, semua
itu dikaji secara tuntas dan saksama dengan menggunakan penalaran
yang objektifaz,

Terdapat beberapa kelebihan dari metode imi yaitu: Pertama,
menjawab tantangan zaman. Kehidupan manusia selalu berkembang,
sehingga permasalahan yang timbul semakin rumit dan kompleks.
Untuk menghadapi permasalahan yang demikian, metode tafsir
tematik sangat tepat digunakan dar pada metode tafsir lainnya. Karena
motode tematk bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan. Kedua,
praktis dan sistematis4i. Ketiga, dinamis, di mana kedinamisannya
terletak pada kemampuanya dalam melahirkan tafsir al-Qur’an yang
sesual dengan tuntutan zaman. Keempat, membuat pemahaman
menjadi utuh sesuai dengan judul atau tema yang ditetapkan.

Kekurangan metode in1 yaitu: Pertama, memenggal ayat al-
Qur’an, menggambil satu kasus yang terdapat di dalam ayat al-Qur’an
atau lebih, yang di dalamnya mengandung banyak permasalahan
berbedas«s. Kedua, membatasi pemahaman ayat, dengan ditetapkannya
judul penafsiran, maka pemahaman suatu ayat menjadi terbatas pada
permasalalahan yang dibahas dalam judul atau tema tersebut.

4. Mugaran4s

11 Abdul Syukkur, “Metode Tafsir Al-Qur’an Komprehensif Perspektif Abdul Hay Al-Farmawi,” El-
Furgania : Jurnal Ushuluddin Dan limu-Ilimu Keislaman 6, no. 01 (2020): 117,
https://doi.org/10.54625/elfurqania. v6i()1.3779.

12 Syukkur, 118-21.

43 Syukkur, 126-30.

+4 Malula and Tohis, “Metodologi Tafsir Al-Quran (Dari Global Ke Komparauf),” 25.

45 Malula and Tohs, 11-15.
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Metode tafsir mugaran adalah metode yang digunakan utnuk
menafsirkan ayat ayat al-Qur’an dengan cara membandingnkan antara
ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi
dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki redaksi bagi satu kasus yang
sama. Kemudian membandingkan ayat-ayat al-Qur’an dengan hadis
yang pada lahirnya terhihat bertentangan. Serta membandingan
berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur anss.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode ini mimiliki cakupan
yang sangat luas. Karena tidak hanya membandingan ayat dengan ayat,
melainkan juga ayat dengan hadis serta membandingkan pendapat para
penafsir dalam menafsirkan suatu ayat.

Terdapat beberapa kelebihan dar1 metode 1n1 yaitu: Pertama,
memberikan wawasan penafsiran yang relatif lebih luas kepada para
pembaca. Kedua, melahirkan sikap toleran, karena adanya perbedaan
penafsiran. Ketiga, sangat berguna untuk mengetahui berbaga
pendapat atau penafsiran terhadap satu ayat. Keempat, adanya
dorongan bagi para penafsir untuk mengkaji berbagai ayat dan hadis
serta pendapat pendapat para penafsir lainnya.43 Adapun kekuarangan
dari metode ini yaitu: Pertama, tidak bisa digunakan oleh para pemula.
Kedua, kurang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan sosial.
Ketiga, kurangnya penafsiran baru, karena hanyva mengulang
penafsiran-penafsiran yang sudah ada.

3. Zaghlul Najjar
Zaghlul Najjar memiliki nama lengkap Zaghlul Raghib Muhammad An-
Najjar. Beliau merupakan seorang pakar Geologi asal Mesir yang lahir di
kalangan keluarga cendekiawan mushm yang rehgius, di Thanta, pada
tanggal 17 November 1933. Kendatipun nama Zaghlul Najjar begitu tenar
di bidang Sains modern, tetapi, 1a memiliki reputasi yang tak kalah

masyhur di bidang keagamaan. Melalu1 karya-karyanya, Zaghlul Najjar

16 ldmar Wijaya, “Tafsir Muqaran,” Jurnal UM-Palembang, 2015, 12-15.
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berhasil menarasikan integrasi antara nash-nash keagamaan dengan sains

modern secara otentik dan logis.

4. Lafadz Jibal
Gunung adalah bentuk relief atau elevasi alami dari permukaan bumi yang
memiliki  ketinggian vyang signifikan dibandingkan dengan area
sekitarnya. Secara umum, gunung diidentifikasi berdasarkan ketinggian
absolutnya, yang sering diukur dari permukaan laut. Kriteria umum yang
digunakan untuk mendefimsikan suatu bentuk daratan sebagai gunung
adalah ketinggian minmimal tertentu di atas permukaan laut, seperti 1.000
meter atau 2.000 meters7. Dalam Al-Qur’an, gunung disebutkan dalam
kosakata jibal atau jabal-yang berarti permukaan bumi yang tinggi,
besar,dan menjulang, dan rawasiya yang berarti gunung4s., Gunung
disebutkan sebagai jibal atau jabal di dalam Al-Qur an sebanyak 39 kali.
Sedangkan dalam kosakata Rawasiva, gunung disebutkan sebanyak 9 kali.
5. Lafadz Rawasi
Lafadz Rawasi dalam Al-Qur’an seringkali diartikan serupa dengan arti
kata Jibal yakni berarti gunung. Lafadz Rawasi disebutkan sebanyak 9
kali, yakni di Surah Ar-Ra’d ayat 3, Al-Hijr ayat 19, An-Nahl ayat 15, Al-
Anbiya ayat 31, an-Naml ayat 61, Lugman ayat 10, Fussilat ayat 10, Qaf
avat 7, dan al Mursalat ayat 2749.
4. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
melalul malaikat Jibril yang di dalamnya membahas segala aspek tentang
kehidupan, kemukjizatan, dan esensinya benar dalam segala prakts

kehidupanso. Al-Qur'an mengandung berbagai aspek, termasuk hukum,

a7 Raphael Quast et al., “Soil Moisture Retrieval from Sentinel-1 Using a First-Order Radiative
Transfer Model—A Case-Study over the Po-Valley,” Remaote Sensing of Environment 295, no. June
(2023): 4, hups://doi.org/10.1016/j.rse.2023.113651.

45 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Lithang dan Diklat Kementrian Agama Rl, Gunung
Dalam Perspektif Al-Qur'an Dan Sains, 2016, 42.

43 Lajnah Pentashihan Mushat Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 17.

s0 Sayyid Quthub Ibrahim Husain al-Syarabi, Fi Zilal Al-Ouwr'an. Ter). As ad Yasin Dan Abdul Aziz
Salim Basyharil, Tafsir Fi Zilal Al-Qur ‘an, vol. 2, 2001.
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etika, pedoman moral, serta penjelasan tentang penciptaan alam semesta

dan keajaiban-keajaiban di dalamnya.
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BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Zaghlul Najjar

Zaghlul Raghib Muhammad al-Najjar ini dilahirkan pada tanggal 17
November tahun 1933, di Desa Mashal, Mesir. Beliau telah menghafalkan Al-
Qur’an pada usia 9 tahun dibawah dididkan ayahnya Zaghlul Najjar menempuh
pendidikan sarjana Keilmuan Geologi di Fakultas Sains, Cairo University. Pada
tahun 1955, beliau mendapatkan gelar dengan predikat summa cumlaude
(martabah al-syarf). Setelah 1tu, Zaghlul Najjar melanjutkan studi doktoral di
University of Wales, Inggris hingga tahun 1963. Kemudian, pada tahun 1972, al-
Majjar mencapai puncak karir akademiknya sebagai guru besar ilmu geologi di
Kuwait Universitysi.,

Usai menuntaskan pendidikannya, Zaghlul Najjar menjadi seorang pakar
Geologi dan mengajar di berbagai universitas dunia, antara lain Universitas Ain
Shams University, King Saud University, University College of Wales, University
of Qatar, dan King Fahd University of Petroleum and Minerals. Selain mengajar,
1a juga aktif menjabat berbagai jabatan ilmiah dan mendapat banyak penghargaan.
Salah satu penghargaan yang 1a dapatkan adalah grant award berupa medah emas
dari Presiden Sudan, dan masuk dalam 500 tokoh paling berpengaruh di dunia
edisi tahun 202052,

Zaghlul al-Najjar dikenal sebagai ilmuwan muslim yang sangat produktif.
Lebih dari 200 artikel ilmiah, dan 25 buku telah ia terbitkan. Ia juga telah
membimbing 45 tesis dan disertasi di berbagai perguruan tinggi. Beberapa karya

al-Najjar antara lain: al-Ardh  fi al-Our’'an al-Karim, Risalati ila al-

s1 Mustikasari, “Urgensi Penafsiran Saintifik Al-Qur’an: Tinjavan Atas Pemikiran Zaghlul Raghib
Muhammad Al-Najjar,” 8-10.

s2 Farhatul Muthi"ah, “Telaah Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Tentang Laut Yang Mendidih Dalam
Kitab Tafsir Al-Avat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’'an Al-Karim (Kajian Tafsir Tematik Dan Sains),” Tesis,

2019, 7.
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Ummah, ‘Ulum al-Ardh fi Hadarah al-Islamiyyah, Madkhal ila Dirasah al-1jaz
al-"llmy, dan banyak lainya. Dari banyak karya tersebut, salah satu karya

monumentalnya adalah Tafsir al-Avat al-Kaunivah fi al-Our an al-Karim.

B. Profil Kitab Min Ayat I’jaz Al-Ilmi Fii Al-Qur’an Al-Karim karya
Laghlul Najjar

Kitab berjudul Min Ayat I jaz Al-Ilmi Fii Al-Owr'an Al-Karim adalah buku
yang ditulis oleh Dr. Zaghlul Najjar yang terdiri dar tiga jilid yang semuanya
dilengkapi dengan ilustrasi berwarna dari pembahasan terkait. Buku ini diterbitkan
oleh Shorouk Book, Kairo, dan telah dicetak sebanyak 13 kali pada Januari 2008.

Jilid pertama terdiri dari 106 halaman. Di dalamnya, membahas tentang
apa itu mukjizat ilmiah dalam Al-Qur’an melalui percakapan antara Dr. Zaghlul
MNajjar dan Ahmad Farra) yang dihimpun dalam satu bab khusus yang berjudul
"Percakapan Seputar Mukjizat limiah dalam Al-Qur’an’.

Jilid kedua terdin dar1 82 halaman dan relatif lebih singkat danpada jihd
yang lainnya. Bab pertama buku ini mebahas tentang hikmah bertawaf di
sekeliling Ka’bah, penjabaran lafadz Dzulumaat dan Annuur, tanda-tanda
kekuasaan Allah yang ada di lautan dan sungai-sungai, serta pembahasan
mengenai air tawar. Bab kedua membahas kapal dan lautan, langit dan bumi, air
sebagai asal dari kehidupan, dan daur air yang diturunkan dari langit. Selanjutnya,
pada bab ketiga pembahasan mencakup terkait mukjizat terbelahnya bulan,
fenomena langit dan gugusan bintang, serta fenomena pergantian siang dan
malam. Pada bab terakhir membahas tentang materi dan kapabilitas serta
pembahasan vang singkat terkait gunung.

Jilid ketiga terdiri dar1 103 halaman dengan pembahasan yang lebih
kompleks daripada dua jilid sebelumnya. Jilid ketiga ini terdiri dari delapan bab
yang membahas terkait gunung. Buku ini diawali dengan dialog yang dilakukan
oleh Dr. Zaghlul Najjar dan Ahmad Farraj terkait topik mukjizat-mukjizat ilmiah
dalam Al-Qur’an beserta perbedaannya dengan Tafsir Ilmi. Bab pertama pada jilid
ketiga ini membahas tentang pengertian gunung secara bahasa beserta spesifikasi
penyebutannya berdasarkan ketinggian. Bab kedua membahas tentang penyebutan

lafadz Jibal dalam Al-Qur’an. Selanjutnya, pada bab ketiga dibahas ayat-ayat Al-
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Qur’an vang membahas tentang pengetahuan dasar terkait gunung. Bab keempat
membahas  temuan-temuan dan analisa terkait akar gunung. Bab kelima
membahas tentang bukti yang menunjukkan bahwa permukaan bumi berada
dalam keadaan seimbang. Bab keenam membahas terkait macam-macam gunung.
Bab ketujuh membahas terkait proses pembentukan gunung, dan bab kedelapan
membahas tentang bagaimana gunung berperan sebagai “penguat’ bagi bumi.
Sebagaimana jilid satu, jilid tiga dan Kitab Min Ayat I jaz Al-limi  Fii Al-Qur’an
Al-Karim,

C. Penjabaran Lafadz ‘Jibal’ Menurut Zaghlul Najjar dalam Kitab Min
Ayat 'jaz Al-Ilmi Fii Al-Qur’an Al-Karims3
Sebagaimana diketahui, gunung disebutkan dalam dua ungkapan yang
berbeda di dalam Al-Qur’an, vakni dengan kata ‘jiba/’ dan ‘rawasi’. Gunung
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 48 kali. Enam diantaranya adalah lafadz
“Jabal” atau berbentuk singular, sebanyak 6 kali, dan 33 kali dalam ungkapan
‘libal” atau berbentuk pluralss. Sisanya, gunung disebutkan dalam lafadz
‘rawasiya’ . Meskipun sama dalam transliterasi, tetapi nyatanya lafadz “Jabal dan
‘Rawasiya’ bukanlah sebuah pasangan sinonim. Sebagaimana dikatakan oleh
Bintu Syathi’, bahwa setiap lafadz di dalam Al-Qur’an memiliki rahasianya
masing-masing dan tidak ada sinonimitas dalam Al-Qur’anss.
Terkait penyebutan lafadz “Jibal™ dan “Jabal™ dalam bahasa Arab, Zaghlul
Najjar menyebutkan bahwa lafadz tersebut seringkali dijadikan perumpamaan dan
idiom-idiom dalam kehidupan vang mengindikasikan sesuatu yang tinggi, besar
dan kuat. Dalam mendesknpsikannya, Zaghlul mengatakanss :
Ay padl Aad) A Jlad) oY !
Jis (dal) 5(deal) 5(dun) 4 JUasalae 13 o 3W) (e adl yf La sa d jall 221l (Jeadl)
all Qs y 4 (S yalsn gl Jeay daa diadl 1 Jla (! (dils) 5 (J335) 5 bl (D))

s3 Zaghlul Al-Najjar, 03-l=il Jalifal-pa,SI oL § alall jlee Yl SUI 5s (Kairo: Shorouk Book, 2008),
25-26.

s4 Al-Najjar, 25.

ss Wardania et al., "Membongkar Teor1 Anti-Sinonimitas Aisyah Bintu Syatih”™ Dan Implikasinya
Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” 11

s6 Al-Najjar, 03- el Je 52 a8 Gl A&l G galall Jlas il A Ga, 25,
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Lo (J383) 5 daadls Leads ol askie gli(Juall alad) ) (dgsae) 0N : Jas ol - (dlad)
JS e S0 LAY 5 5 508 o) (U)o 0 D LN ) ) dalu o(dill) 5 Adkiiud (gl sie
(a3 sl gl 23200 g5 g 5all) doadl Alads ooy Alelidl alall -(Aleadl) doaadll A3 4 02

Dari kutipan teks diatas, dapat disimpulkan bahwa “Jibal" dan “Jabal”
adalah sebutan gunung secara morfologisnya. Dimana “Jibal” adalah sebuah
kenampakan alam yang tinggi menjulang dan kuat.

Sementara itu, Jabal atau dalam bentuk pluralnya disebut Jibal dalam
istilah geografi diartikan sebagai bukit yang tinggi atau sebidang tanah yang lebih
tinggl dan tanah di sekitarnya. Biasanya ditemukan dalam bentuk rangkaian atau
dalam susunan pegunungan yang panjang. Akan tetapi terkadang gunung juga bisa
berupa daratan tinggi yang terisolasi. Jika dilihat dan segi morfologisnya, maka
“Jibal™, dapat dibagi dalam beberapa istilah lainnya sebagaimana Zaghlul Najjar

menuliskans?:

i3 e Ji5 Al i jall Wl 2 610 5 2 510 e 235 A Slelai W1 e sile Jiadl mdlac 3l
(o) iay dusil aamal) G I3 ae 9805 it Ll | S agaall oda L Lee i) OIS ol YO Al
5.2 305 oo di s A3l Sl e s A ) A3led) clelis W e peadiy) b JAI (207 Aaial
e 255 Al Clad jall a3 anl yall (e 18 ol e ) Sl sy ladi pall (e lld e 35 L JS

(Yis » 300

Jabal atau gunung (mountain) adalah gundukan dengan ketinggian lebih
dari 510-610 mdpl. Jika ketinggiannya berada dalam batas tersebut, maka disebut
dengan talaalan atau bukit (hills), dan jika kurang dari itu maka disebut rabwah
atau anak bukit (hillock).

Zaghlul Najjar mengklasifikasikan penyebutan gunung dalam Al-Qur’an

menjadi 9 bagian. Pada bagian 1-5, sebagian besar ayat-ayatnya merujuk pada

s7 Al-Najjar, 29.
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penyvebutan gunung sbegai ‘Jibal' atau ‘jabal'. Adapun pembagiannya adalah

sebagai berikutss:
1. Ayat yang menyebutkan bahwa gunung adalah bentuk kenampakan alam
berupa gundukan yang menjulang di bumi, sebagaimana dijelaskan dalam

QS. Al-Bagarah ayat 260 dan QS. Hud ayat 43 yang berbunyi:

JPEEEE B T "nE @ - id L.am T - TR T LA g = & b oLE
3 06 Epah sl 06 2530 LAS RS (il G aa ) 0 335 343 06 El8 Gl 0805 6

A - E"’- chats B gpig ohp s A0, . s f- am.a g b oameF B0 L0 o5 W5 Sy e
G ke 3 Ui iy (e 2512 54 (s Jia 8l (o) 2 o) BA yiad il (3 2y
G

Artinva: “(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-
orang mati.” Dia (Allah) berfirman, “Belum percayakah engkau?”
Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang.”
Dia (Allah) berfirman, "Kalau begitu, ambillah empat ekor burung,
lalu dekatkanlah  kepadamu  (potong-potenglah). Kemudian,
letakkanlah di atas setiap bukit satu bagian dari tiap-tiap burung.
Selanjutnva, panggillah mereka, niscava mereka datang kepadamu
dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.” (Al-Bagarah: 260)

Mastant o ) A 5 B sl st F 6% LW G i i 10 5 g
Artinya: Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan

ke gunung vang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata:
"Tidak ada vang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja)
Yang Maha Penvavang”. Dan gelombang menjadt penghalang antara
keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang vang

ditenggelamkan. (Hud: 43)

sa Al-Najjar, 31-37.
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Ayat yang mengisyaratkan gunung sebagai kenampakan alam yang
tinggi menjulang, besar, dan keras sebagaimana yang dijelaskan dalam
QS. Ar-Ra’d ayat 31, Ibrahim ayat 46, Al-Isra’ ayat 37, Maryam ayat 90,
Al-Ahzab ayat 72, Al-Hasyr ayat 21, dan Hud avyat 42 yang berbunyi:

T 529 25 4 K 5 a1 4y Cald 51 el 4 Saogia B4 & 313
| 35m Uy et 15588 a0 0135 5 Tadet ) o b0 2 3 1 380 ) (ol
O il s Vi 53 5 o a3 5 6 4 085 e 6
Artinya: “Sekiranyva ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengannya
gunung-gunung dapat digeserkan, bumt dibelah, atau orang mati dapat
diajak bicara, (itulah Al-Qur’'an). Sebenarnva segala wrusan itu milik
Allah. Tidakkah orang-orang vang beriman mengetahui bahwa sekiranya
Allah menghendaki, tentu Allah telah memberi petunjuk kepada manusia
semuanya. Orang-orang vang kufur senantiasa ditimpa bencana
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi di dekat
tempat kediaman mereka, sampai datang janji Allah. Sesungguhnya Allah
tidak menyalahi janji . (Ar-Ra’d: 31).

€1 il & 0538 4 580 08 (13 80 %0 b e 5 b R0 150 245
Artinya: “Sungguh, mereka telah membuat tipu dava padahal Allah
(mengetahui dan akan membalas) tipu dayva mereka. Sekali-kali tipu dava
mereka tidak akan mampu melenyapkan gunung-gunung” (Ibrahim: 46)

05 Ol & 85 G391 3 a8 U A T a1 8 5 Y
Artinva: “Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong karena
sesungguhnyva engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan

mampu menjulang setinggi gunung “(Al-Isra’; 37)
O T Juall A3y a1 G255 A &5k &yl MG
Artinva: “Karena ucapan itu, hampir saja langit pecah, bumi terbelah,

dan gunung-gunung runtuh berkeping-keping ”(Maryam: 90)
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul
amanai itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu,

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 1a (manusia) sangat

zalim lagi sangat bodoh.” (Al-Ahzab: 72)

el g s (U s B 438 (3 B3 A 10 i e ol 5k w3
On 5385 plad

Artinya: “Seandainva Kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut
kepada Allah. Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia

agar mereka berpikir. ” (Al-Hasyr: 21)

&5 B85 3 ak L8351 G Jjh (o IS5 08, 7 58 005 JallS 34 0 pgn (5 5T (A5
O it

Artinva: “Bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang
laksana gunung-gunung. Nuh memanggil anaknya, sedang dia (anak itu)
berada di tempat (vang jauh) terpencil, “Wahai anakku, naikiah (ke
bahtera) bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang

kafir” (Hud: 42)

3. Ayat yang menyebutkan gunung dan tempatnya yang samar sseperti dalam
QS. Hud ayat 42 dan QS. An-Nur ayat 43 yang berbunyi:
& SR8 Y5 s CR) G jhe (8 IS5 08, 2 35 05 JallS = 3a 0 dan (5 5T (85
O i
Artinya: “Bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang
laksana gunung-gunung. Nuh memanggil anaknva, sedang dia (anak itu)

berada di tempat (vang jauh) terpencil, “Wahai anakku, naiklah (ke
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bahtera) bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang

kafir” (Hud: 42)

Ga 0383 ba g 555 03 o8 L Alais A Glg B U e B ) 54
LAY 48 53 e 35 15 (8 B Ayt LS (g o 335 (e 8 Jlin oL
O 3y
Artinva: “Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian mengumpulkannva, lalu
menjadikannya bertumpuk-tumpuk. Maka, engkau melihat hujan keluar
dari celah-celahnva. Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari
langit, (vaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung.
Maka, Dia memimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada siapa vang
Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa yang Dia kehendaki.
Kilauan kilatnyva hampir-hampir menghilangkan penglihatan™. { An-Nur:
43)

Ayat yang menyebutkan pegunungan yang memiliki sejarah penting,
seperti Pegunungan Tsamud, dalam QS. Al-Araf ayat 74, Al-Hijr ayat 82,
dan Asy-Syu’ara ayat 149 yang berbunyi:

33 1550k 34 e (3358 a9 (81553 e 3k (il i 312805

O G 3 155 95 0 631133800 5 e

Artinva: “Ingatlah ketika (Allah) menjadikan kamu pengganti-pengganti

(vang berkuasa) sesudah 'Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi.

Kamu membuat pada dataran rendahnya bangunan-bangunan besar dan

kamu pahat gunung-gunungnya menjadi rumah. Maka, ingatlah nikmat-

nikmat Allah dan janganlah kamu melakukan kejahatan di bumi dengan
berbuat kerusakan. " (Al-A'raf; 74)

O el B3 Juall G 3a 15985

Artinva: “Mereka memahat gunung-gunung (batu) menjadi rumah-rumah

(vang didiami) dengan rasa aman™. (Al-Hijr: 82)
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Artinya:“Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan

rumah-rumah dengan rajin” (Asy-Syuara: 149)

. Ayat yang menjelaskan bahwa gunung menyaksikan mukjizat,
sebagaimana dalam QS. Al-Baqgarah 260, Al-A’'raf 143, dan Al-A'raf 171.

bR T iz £ _% .8 = ¥ .-:.#_' PR-S  J Th- L R R T B N e T I T
343 06 38 Gaakd 0l b 06 T 50 06 2550 A3 8 o e b 06 3
T Is.. cpeed. ELp oy ohora e Bt gy el = fho gk oapf £ e 1 4§ e Z.oa]
G ale 3 Ga gy et 12 54 Bpda Jia 08 e Jad g ) BA 2l pL G2 e
g 5

Artinva: “(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-
orang mati.” Dia (Allah) berfirman, “Belum percavakah engkau?”
Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percava, tetapi agar hatiku tenang.”
Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu, ambillah empat ekor burung,
lalu dekatkanlah  kepadamu (potong-potonglah). Kemudian,
letakkanlah di atas setiap bukit satu bagian dari tiap-tiap burung.
Selanjutnya, panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.” (Al-Baqarah: 260)

A D Y3 ¢ & 0 Bl Bl 15 o B3 Al 5 Wil g ola W

14l T ez 555 o e gl ) o l Fn ) ca i X0 S i g
OV &Y Gisaball 31 W5 ) 45 it 08 Gl

Artinya: “Ketika Musa datang untuk (bermunajat) pada waktu vang telah
Kami tentukan (selama empat puluh hari) dan Tuhan telah berfirman
(langsung) kepadanya, dia berkata, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-
Mu) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau. ™ Dia berfirman, " Engkau

tidak akan (sanggup) melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu. Jika ia
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tetap di tempatmya (seperti sediakala), niscava engkau dapat melihat-
Ku.” Maka, ketika Tuhannya menampakkan (keagungan-Nya) pada
gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah

Musa sadar, dia berkata, "Mahasuci Engkau. Aku bertobat kepada-Mu

dan aku adalah orang vang pertama-tama beriman. " (Al-A’raf’ 143)

A0 i e 13285 550 2808 T 153 B B i gk Al i i g s 35 8
Artinva: “(Ingatlah) ketika Kami mengangkat gunung (dari akarnya) ke
atas mereka, seakan-akan (gunung) itu awan dan mereka vakin bahwa
(gunung) itu akan jatuh menimpa mereka. (Kami berfirman kepada
mereka,) “Peganglah dengan teguh apa vang telah Kami anugerahkan
kepadamu serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa vang tersebut di

dalamnva agar kamu bertakwa.” (Al-A’raf’ 171)

Dari klasifikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa “Jibal ™ adalah penyebutan
gunung dari sisi morfologisnya sebagai kenampakan alam yang dapat difungsikan
secara langsung oleh manusia, dapat dilihat secara langsung tanpa analisa
mendalam, dan memiliki ketinggian yang bermacam-macam. Dari pemaparan
Zaghlul Najjar tersebut, dapat dipahami bahwa gunung sebaga1 ‘“Jibal' dapat
dikelompokkan menjadi 3 bagian, yakni:

Tabel 2
o >510-610 mdpl
(Gunung/Mountain)
p b\ 510-610 mdpl
(Bukit/Hill)
S <510
(Anak bukit/Hillock)

D. Penjabaran Laftadz ‘Rawasi’ Menurut Zaghlul Najjar dalam Kitab Min
Ayat jaz Al-Ilmi Fii Al-Qur’an Al-Karim
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Sementara itu, dalam klasifikasi yang telah dilakukan oleh Zaghlul Najjar
dalam Kitab Min Ayat I'’jaz Al-llmi  Fii Al-Qur’an Al-Karim, Rawasiya banyak
disebutkan dalam klasifikasi bagian ke-6 sampai ke-9. Adapun pembagiannya
adalah sebagan berikutse:

l. Ayat yang menyebutkan fungsi gunung terhadap kehidupan manusia dan
hewan, seperti menjadi tempat berlindung dan sumber air, sebagaimana
dalam QS. An-Nahl ayat 15, 68 dan 81, Ar-Ra’d ayat 3, QS. An-Naml ayat
61, dan QS. Al-Mursalat ayat 27,

AT ER I ¢ L R L N T TRV RRIRY 1 PO ¢
SPSAPOA D IR PP R ES PPN I W
Artinya: “Dan Dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak
goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-

Jalan agar kamu mendapat petunjuk, "(An-Nahl: 15)

O3 33 Gae 3 A0 53 B3 Jliad e (63831 G JAI Y &5 a3l
Artinya: “Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buailah sarang
di gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat vang
dibikin manusia, ” (An-Nahl: 68)

Ol 3oy 50 4800 Ol e 10 G § T il 2 280 G S (31a 12 180 s
Artinva: “Dan Allah menjadikan tempat bernaung bagimu dari apa yang
telah Dia ciptakan, Dia menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di
gunung-gunung, dan Dia menjadikan pakaian bagimu vang
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara

kamu dalam peperangan. Demikian Allah menvempurnakan nikmat-Nva

kepadamu agar kamu berserah diri (kepada-Nya). "( An-Nahl: 81)

sa Al-Najjar, 31-37.
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Artinya: “Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai di atasnya. Dan padanva Dia menjadikan
semua buah-buahan berpasang-pasangan; Dia menutupkan malam
kepada siang. Sungguh, pada vang demikian itu terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir” (Ar-Ra’d: 3)

e V3ala Goadl G5 03 G35 6l 03 548 Tl 02 515156 0 391 B (4
Artinva: “Apakah (vang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) Zat yang
telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, menjadikan sungai-
sungai di  celah-celahnya, menjadikan  gunung-gunung  untuk
(mengukuhkan)-nva, dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut?
Apakah ada tuhan (lain) bersama Allah? Sebenarnya kebanyakan mereka
tidak mengetahui ” (An-Naml: 61)

Gi08 £Le ASTELT § vt Gounl 35 L8 U 5
Artinya: “Dan Kami jadikan padanva gunung-gunung yang tinggi, dan

Kami beri minum kamu dengan air tawar?” ( Al-Mursalat: 27)

. Ayat yang menyebutkan fungsi gunung sebagai pasak dan bagaimana
gunung itu terbentuk, sebagaimana dalam QS. An-Naba™ avat 7, QS. Ar-
Ra’du ayat 3, QS Al-Hijr ayat 19, QS. An-Nahl avat 15, QS. Al-Anbiya’
31, QS. An-Naml ayat 61 dan 88, QS. Lugman ayat 10, QS. Fushshilat
ayat 10, Qaf ayat 7, QS. Al-Mursalat ayat 27, QS. An-Nazi’at ayat 32, QS.
Al-Ghasyiyah ayat 19, serta QS. Fathir ayat 27.
363 Juadi s
Artinya: "Dan gunung-gunung sebagai pasak?” (An-Naba’:7)
Gl (33 e Ok ol 08 Ba V515 (ol 3 L G Gl a3l 345
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Artinva: “Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai di atasnva. Dan padanva Dia menjadikan
semua buah-buahan berpasang-pasangan; Dia menutupkan malam
kepada siang. Sungguh, pada vang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang vang berpikir” (Ar-Ra’d: 3)

O 0ihsn e 08 o e W3 el 35 b il 5 1402 G 3915

Artinya: “Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya

gunung-gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut
ukuran(-nya)” (Al-Hijr:19)

O al a8 S 1505 4 88 8 (35 w1 8 Al

Artinya: “Dan Dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak

goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-

jalan agar kamu mendapat petunjuk, "(An-Nahl: 15)

O &35 el S 1850 68 Uhas 52 58 U o 33 059 i Ulas g
Artinya: “Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunung yang kukuh
agar (tidak) berguncang bersama mereka dan Kami menjadikan (pula) di
sana jalan-falan yang luas agar mereka mendapat petunjuk.” (Al-
Anbiya’: 31)

e Vala caoadl (45 s ool 33 160 03 106 Talls Gaa 31918 Gl e (8
O &34 Y b 581 L5 g
Artinva: “Apakah (vang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) Zat yang
telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, menjadikan sungai-
sungai di  celah-celahnya, menjadikan gunung-gunung  untuk
(mengukuhkan)-nyva, dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut?
Apakah ada tuhan (lain) bersama Allah? Sebenarnva kebanyakan mereka
tidak mengetahui ™ (An-Naml: 61)
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Artinya: “Engkau akan melihat gunung-gunung vang engkau kira tetap di
tempainya, padahal ia berjalan seperti jalannya awan. (Demikianlah)
penciptaan  Allah menjadikan segala sesuatu dengan sempurna.
Sesungguhnva Dia Mahateliti terhadap apa vang kamu kerjakan.” (An-
Naml: 88)

0 08 e 8 205 8 88 0 5 091 5 030 e iy i
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Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) vang kamu lihat
dan meletakkan di bumi gunung-gunung (vang kukuh) agar ia ndak
mengguncangkanmu serta menyebarkan padanya (bumi) segala jenis
makhluk bergerak. Kami (juga) menurunkan air hujan dari langii, lalu

Kami menumbuhkan padanya segala pasangan yang baik. ” (Lugman: 10)

CAbIZl 850 B0 4as ) 8 181 Lo 55 L 505 B 38 e (el 35 L Uaa
Artinva: “Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh di
atasnva. Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-
makanan (bagi penghuninva dalam empat masa, memadai uniuk
(memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukannya™ (Fushilat: 10)

O B 35 08 G 4l il ol 35 gl il 5 g% a0 5
Artinya: “(Demikian pula) bumi yang Kami hamparkan serta Kami
pancangkan di atasnya gunung-gunung vang kukuh dan Kami tumbuhkan

di atasnya berbagai jenis (tetumbuhan) vang indah™ (Qaf: 7)

G50 ¢ UL § anad ol 55 1438 Ulaa
Artinva: “Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung vang tinggi, dan

Kami beri minum kamu dengan air tawar?” (Al-Mursalat: 27)
[P RN
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Artinva: “Gunung-gunung Dia pancangkan dengan kukuh.” (An-Naziat:
32)

Eaond G gl
Artinya: “Bagaimana gunung-gunung ditegakkan?”
(5. Al-Ghasyiyah ayat 19)

3k Gy 2k Juall Goa Tadl o UL 8 4y B2 5306 e oL G O30 0 1 5 0
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Artinya: “Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnva Allah
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan
hasil tanaman vang beraneka macam warnanva. Di antara gunung-
gunung itu ada bergaris-garis putih dan merah vang beraneka macam

warnanya dan ada (pula) vang hitam pekat.” (Fathir: 27)

3. Avyat yang menyebutkan bahwa gunung bertasbih kepada Allah antaralain;
QS. Al-Anbiya® ayat 79, QS. Al-Hajj ayat 18, QS. Saba” ayat 10, dan §.
Shad ayat 18.

O Gitea B3 3105 (a5 Jal 0375 g 5305 Tale § &4 61 345 Sl ghogaa
Artinya: “Lalu, Kami memberi pemahaman kepada Sulaiman (tentang
keputusan vang lebih tepat). Kepada masing-masing (Daud dan
Sulaiman) Kami membert hikmah dan ilmu. Kami menundukkan gunung-
gunung dan burung-burung untuk bertasbih bersama Daud. Kamilah
yvang melakukannya. " (Al-Anbiya’™: 79)

05 Jaalls a5ad 5 Sl 5 aalll s V1 Gas sl (b Gadl ilsan
Lo Qa1 8 K8 G 0 L8 00 (g By Sl e (58 53K B 0 55 LT 505
Om el

Artinva: “Tidakkah engkau mengetahui bahwa bersujud kepada Allah
siapa vang ada di langit dan siapa vang ada di bumi, juga matahar,
bulan, bintang, gunung, pohon, hewan melata, dan kebanyakan manusia?

Akan tetapi, banvak (manusia) vang pantas mendapatkan azab. Siapa
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vang dihinakan Allah tidak seorang pun vang akan memuliakannya.

Sesungguhnya Allah melakukan apa yang Dia kehendaki ~(Al-Hajj: 18)

C:)m L_:'l_‘pu'}”_, ‘_’,«uj'LJ """ ez ‘_]LL-,J1 b:;;;.u &
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menundukkan gunung-gunung untuk
bertasbih bersama dia (Daud) pada waktu petang dan pagi.” (Shad: 18)

4. Ayat yang menyebutkan kehancuran gunung di hari kiamat adalah; QS. Al-
Kahfi ayat 47, QS. Thaha ayat 105, QS. At-Thuur ayat 10, QS. Al-Waqi'ah
ayat 5, QS. Al-Haqqgah ayat 14, QS. Al-Ma’arij ayat 9. QS. Al-Muzammil
ayat 14, QS. Al-Mursalat ayat 10, QS. An-Naba’ ayat 20, QS. At-Takwir ayat
3, dan QS. Al-Qari’ah ayat 5

e 59l 8 245508535 06 GO (6 583 Dl 25l 2355
Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan
gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan Kami

kumpulkan seluruh manusia, dan tidak kami tinggalkan seorangpun dari

mereka.” (Al-Kahfi: 47)

Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
gunung-gunung, maka katakanlah, " Tuhanku akan menghancurkannya
(pada hari Kiamat) sehancur-hancurnya (Thaha: 103)

T Juall 53
Artinya: “dan gunung berjalan (berpindah-pindah) . (Ath-Thur: 10)

B Jaad ety
Artinya: “dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya™
(Al-Wagqi’ah: 5)

I__ EE. zEas g ¥. skt |
011 Baal a8y R J._l.-‘.ﬁj Cra iyl calad §
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Artinya: “dan bumi serta gunung-gunung diangkat lalu dibenturkan
dengan sekali benturan,” (QS. Al-Haqqgah: 14)

ed8 el 555

Artinya: “Dan  gunung-gunung menjadi  seperti  bulu (yang
berterbangan)” (QS. Al-Ma’ari): 9)

Ot g W Paadl &5 Jladl 3 S V1 ad 5 253
Artinya: “(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan gunung-gunung
berguncang keras dan gunung-gunung itu menjadi seperti onggokan

pasir vang tercurah. ”( Al-Muzammil: 14)

o Nl 1313
Artinya: “dan apabila gunung-gunung dihancurkan menjadi debu,” (Al-
Mursalat: 10)

o0 38 Ol a3
Artinya: “Gunung-gunung pun dijalankan. Maka, ia menjadi (seperti)
fatamorgana. " (An-Naba’: 20)

&3k Jlaall 135

Artinva: “dan apabila gunung-gunung dihancurkan, " (At-Takwir: 3)

Gesiial alE Juad 55855
Artinya: “dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan”
(Al-Qar1’ah: 5

£l

dapat diambil kesimpulan bahwa lafadz ‘Rawasi’ yang seringkali

ditransliterasikasn sebagai gunung, sebenarnya adalah berdasarkan fungsi dan
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adanya gunung tersebut, dan, atau penyebutan gunung dari sisi pembentukannya
secara kimiawi yang menyimpan banyak rahasia tentang keajaiban dan bukti
konkret keilmiah-an Al-Qur an, bukan dar kondisi atau kenampakan gunung yang
sebenarnya.

Ditambah lagi, dalam Tafsir Al-Ayar al-Kawniyyat, Zaghlul Najjar
menafsirkan An-Nahl ayat 15 dan menyebutkan bahwa Rawasi diambil dar kata
“Rasa-Yarsu-Rusuwwan” yang berarti kokoh, kuat, dan tetapso. Hal imi sejalan
dengan klasifikasi Zaghlul Najjar yang mengelompokkan ayat-ayat berkenaan
dengan fungsi gunung sebagai pasak bagi bumi pada bagian ke-7 yang mana pada
sebagian besar ayat tersebut, gunung disebut dalam ungkapan “Rawasi ™. Rawasi
digambarkan sebagai sesuatu yang terbentuk karena lemparan. Sebagaimana
dalam Kamus Ma’ani, asal kata Rawasi, yakni &) - s« diartikan sebagai
melempar  jangkar, membuang sauh, berlabuh, membuang jangkar,
menambatkan, mendaratkansi. Disini, dapat disimpulkan bahwa lafadz “Rawasi™
ditujukan untuk menyebut 1stilah gunung dan seg fungsi dan kosmologinya.

Dalam konteks pembentukan gunung secara kimia, tafsir yang
disampaikan oleh Zaghlul Najjar dalam Tafsir Al- Ayat al-Kawniyyat memberikan
sudut pandang yang menarik.

Dalam penjelasannya tentang kata "Rawasi" yang diambil dari akar kata
"Rasa-Yarsu-Rusuwwan”, kita dapat melihat keterkaitannya dengan proses kimia
yang terjadi dalam pembentukan gunung. Proses im mehibatkan berbagar interaks
kimia yang menghasilkan struktur batuan yang kokoh dan kuat.

Misalnya, dalam pembentukan gunung, proses seperti tektonik lempeng,
vulkanisme, dan sedimentasi melibatkan reaksi kimia yang kompleks antara
berbagai bahan kimia yang ada di kerak bumi. Ketika lempeng tektonik

bertabrakan atau terpisah, 1m1 dapat menghasilkan tekanan dan panas yang memicu

60 Zaghlul Al-Najjar, Tafsir Avat-Avat Kosmos Dalam Al-Qur 'an Al-Karim (Jilid 1) (Jakarta: Shorouk

International, 2010), 142,
a1 Almaany, “Terjemahan Dan Arti Kata = Dalam Bahasa Indonesia,” Kamus istilah bahasa

Indonesia bahasa Arab, diakses pada 5 Mei 2024 pukul 15.03,https://www.almaany.com/id/dict/ar-
W DE%B1% D% B3%DY%88% DE% AT/,
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reaksi kimia dalam batuan, menyebabkan pembentukan struktur gunung yang
kokoh dan kuats2.

Dengan demikian, pemahaman tentang kata "Rawasi” yang mengacu pada
kekokohan dan kekuatan gunung juga dapat dikaitkan dengan proses kimia yang
terjadi dalam pembentukan gunung itu sendiri. Ini memberikan dimensi tambahan
dalam memahami peran gunung dalam alam semesta. tidak hanya dan segi fisik
dan geologis, tetapi juga dari perspektif kimia vang mendalam.

Masih dalam peninjauan atas penafsiran lafadz “Rawasiva™ yang terdapat
di dalam penafsiran Zaghlul Najjar terhadap QS. An-Nahl ayat 16, disebutkan
bahwa gunung terbentuk akibat adanya lontaran dan aktivitas vulkanisme di dalam
perut bumi yang mengakibatkan adanya gundukan-gundukan besar. Kemudian,
Zaghlul menyinggung terkait fungsi gunung yang berfungs: sebagai penyangga
agar ‘tidak tergoncang’. Lalu, di akhir bab, dibahas juga beberapa kenampakan
alam yang terhubung dengan “Rawasiva™.

E. Perbedaan Penafsiran Zaghlul Najjar terhadap Lafadz ‘Jibal’ dan ‘Rawasi’
dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Qur'an, gunung disebutkan dengan dua istilah yvang berbeda, yaitu
‘jibal” dan ‘rawasi’. Lafadz °jibal” (bentuk plural dari “jabal’) merujuk pada
gunung-gunung dan disebutkan sebanyak 33 kali, sementara ‘rawasi” digunakan
untuk menyebutkan gunung dengan konteks tertentu. Zaghlul Najjar menjelaskan
bahwa kata ‘jibal” sering digunakan dalam perumpamaan dan idiom untuk
menggambarkan sesuatu yang tinggi, besar, dan kuat, mencerminkan karakteristik
morfologis gunung sebagai bentuk alam yang menjulang.

Menurut Zaghlul Najjar, penyebutan ‘jibal” dalam Al-Qur'an memiliki
berbagai klasifikasi, antara lain gunung sebagai gundukan alam yang tinggi
menjulang (QS. Al-Bagarah: 260, Hud: 43), indikasi kekuatan dan kebesaran (QS.
Ar-Ra’d: 31, Maryam: 90), dan peristiwa historis terkait gunung (QS. Al-Araf: 74,
Al-Hyr: 82). Gunung dalam konteks ‘jibal® juga menunjukkan mukjizat dan

&2 Al-Najjar, Tafsir Ayat-Ayat Kosmos Dalam Al-Quran Al-Karim (Jilid 1), 145-48.
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fenomena alam yang menakjubkan, seperti saat Allah menunjukkan kekuasaan-
Nya kepada Nabi Ibrahim dan Musa.

Di sisi lain, lafadz ‘rawasi’ lebih jarang digunakan dan tidak dianggap sinonim
dengan ‘jibal’. Setiap lafadz memiliki konteks dan makna khususnya dalam Al-
Quran. ‘Rawasi” sering dikaitkan dengan peneguhan atau stabilitas bumu,
menunjukkan fungsi gunung dalam menstabilkan kerak bumm. Perbedaan
penafsiran ini menunjukkan bahwa setiap kata dalam Al-Qur'an memiliki
kedalaman makna yang spesifik dan tidak dapat dipertukarkan sembarangan,
sebagaimana dijelaskan oleh Bintu Svyathi” bahwa tidak ada sinonimitas dalam Al-

Qur'an.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam Al-Qur'an, gunung disebutkan dalam dua ungkapan berbeda, yakni
Jibal’ dan 'rawasi’, dengan total kemunculan sebanyak 48 kali. Ungkapan
jabal' muncul enam kali dalam bentuk singular dan 33 kali dalam bentuk
plural 'jibal’, sementara sisanya disebutkan dengan ‘rawasi’. Meskipun dalam
transliterasi bahasa Indonesia keduanya tampak sama, jabal’ dan 'rawasi’ ndak
sinonim. Jabal' atau jibal' dalam istilah geografi merujuk pada bukit tinggi
atau tanah yang lebih tinggi dan sekitarnya, mungkin sebagai rangkaian
pegunungan atau daratan tingg vang tenisolasi. Dalam konteks ketinggian,
Jabal' atau gunung adalah gundukan dengan ketinggian lebih dari 510-610
meter di atas permukaan laut. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

1 adalah:

Pertama, Al-Qur'an menggunakan dua istilah yang berbeda untuk merujuk
pada gunung, yaitu jibal' dan rawasi’. Penggunaan istilah yang berbeda im
mencerminkan perbedaan dalam konteks dan makna dari masing-masing kata
tersebut. Istilah 'jibal' lebih umum dan sering digunakan, sementara 'rawasi’

lebih spesifik dalam konteks stabilitas bumi

Kedua, istilah jibal’ disebutkan 33 kali dalam Al-Qur'an. Istilah ini
digunakan untuk menggambarkan sesuatu vang tinggl, besar, dan kuat.
Penggunaan jibal' mencakup berbagai konteks, termasuk sebagai fenomena
alam yang menunjukkan kekuatan dan keagungan ciptaan Allah, serta dalam
kisah-kisah historis yang menekankan kekuasaan dan kebesaran Tuhan. Kata
jibal’ juga sering kali muncul dalam ayat-ayat yang menggambarkan kekuatan

alam dan daya tahan.

Ketiga, istilah rawasi’ digunakan dalam konteks yang lebih spesifik, yaitu

sebagai penunjuk stabilitas bumi. 'Rawasi’ tidak sinonim dengan jibal' dan
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memiliki fungsi serta makna yang berbeda. Menurut penafsiran Zaghlul
Najjar, setiap lafadz dalam Al-Qur'an memiliki kedalaman makna yang unik
dan tidak dapat dipertukarkan sembarangan. Penggunaan ‘rawasi’
menunjukkan fungsi gunung sebagai pasak bumi vyang menjaga
keseimbangannya, menambah dimensi ilmiah pada teks Al-Qur'an dan
menunjukkan keajaiban bahasa serta makna dalam kitab suci ini.klasifikasi
oleh Zaghlul Najjar menyatakan bahwa 'rawasi’, yang sering diartikan sebagai
gunung, sebenarnya merujuk pada fungsi gunung sebagai penopang bumi,

bukan sekadar kondisi fisiknya.

Menurut Tafsir Al-Avat al-Kawniyyat, ‘rawasi’ diambil dari kata yang
berarti kokoh dan kuat, sesuai dengan peran gunung sebagai pasak bumi yang
disebutkan dalam Al-Qur'an. Meskipun dalam Al-Qur'an hanya terdapat dua
kata terkait gunung, 'Jibal' dan 'Rawasi’, namun rahasia di balik kedua kata

tersebut sangatlah beragam.

Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini sangat kurang dan
memerlukan perbaikan dari segi kedalaman analisis dan validitas temuan.
Terdapat kebutuhan untuk mengadopsi pendekatan yang lebih sistematis
dalam mengumpulkan dan menganalisis data, serta memastikan keakuratan
dan keandalan sumber yang digunakan. Selain itu, penelitan 1m perlu
mengintegrasikan metode yang lebih canggih dan metodologi yang lebih
terperinci untuk memperoleh hasil vang lebih meyakinkan. Kesadaran akan
pentingnya Kkonsistensi dalam pemilihan terminologi dan pertimbangan
terhadap konteks geografis yang beragam juga menjadi aspek penting yang
harus diperhatikan. Dengan melakukan perbaikan dalam aspek-aspek tersebut,
penelitian ini dapat menjadi lebih kuat dan memberikan kontribusi yang lebih

berharga dalam pemahaman tentang konsep gunung dalam Al-Qur’an

55

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Daftar Pustaka

Ain, Aini Qurotul. “Tafsir; Pengertian, Sejarah, Maraji’, Hukum, Dan
Pembagiannva.” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 3, no. 1 (2023): 71-76.
https://doi.org/10.15575/jis.v311.18772.

Al-Nayjjar, Zaghlul. Tafsir Ayar-Ayai Kosmos Dalam Al-Qur ’an Al-Karim (Jilid 1).
Jakarta: Shorouk International, 2010.

O3l Jsle o g Sl Sl ill S aledl jlae Y U e Kairo: Shorouk Book,
2008.

Almaany. “Terjemahan Dan Arti Kata ,—: Dalam Bahasa Indonesia.” Kamus istilah
bahasa Indonesia bahasa Arab Halaman, 2022.
https://do1.org/https://www . almaany.com/1d/dict/ar-
1d/% D8%B1%D8%B3%D9%88%D8%A7/.

Bakir, Moh. “TEKNIK-TEKNIK ANALISIS TAFSIR DAN CARA KERJANYA.™
Misykat: Jurnal Hmu-Ilmu AlI-Qur an Hadits Svariah Dan Tarbiyah 05, no. 01
(2020): 51=72. https://pps.iiq.ac.id/jurnal/index.php/MISY KAT.

Bucaille, Maurice. THE QUR AN AND MODERN SCIENCE. Edited by
Abdurraheem Gonzalez and Bilal Philips. March 26, 2016. 1 Jan. 201. London,
UK: IPCIL, 2016. https://doi.org/10.1163/9789004378391_017.

Fadli, Muhammad Rijal. “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif ™
Humanika 21, no. 1 (2021): 33-54. https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.

Hani, Syarifah U, Lukman N. Hakim, and RA Septiana. “CORAK ILMIAH
THANTAWIJAUHARI DALAM KITAB TAFSIR AL-JAWAHIR (Studi
Tahlili QS An-Nahl Ayat 68-69) " AL-IKLIL: Jurnal Dirasah Al-QOur’'an Dan
Tafsir 1, no. 1 (2022): 58-68. http://repository.radenfatah.ac.id/21819/.

Hanif Komarudin “Tafsir Akhlagi : Memahami Ayat-Ayat Akhlak.™ october.
Tanwir.ID, 2023. https://tanwir.id/tafsir-akhlagi-memahami-ayat-ayat-akhlak/.

Iskandar, Iskandar “Model Tafsir Fighi: Kajian Atas Tafsir Al-Munir Fi Al-

36

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

"Agidah Wa Al-Syari’Ah Wa Al-Manhaj Karya Wahbah Az-Zuhaili.” Mazahib
10, no. December (2012): 72-78.
https://journal.uinsi.ac.id/index.php/mazahib/article/view/396.

Labov, William. “Some Further Steps in Narrative Analysis.” Journal of Narrative
and Life History 7, no. 1-4 (1997). 395-415.
https://doi.org/10.1075/jnlh.7.49som.

[Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RL. Gunung Dalam Perspektif Al-Qur an Dan Sains, 2016.

Malula, Mustahidin, and Reza Adeputra Tohis. “Metodologi Tafsir Al-Quran (Dari
Global Ke Komparatif).” Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies 2,
no. 1(2023): 12-22.

Mashar, Aly. “TASAWUF : Sejarah, Madzhab, Dan Inti Ajarannya.™ Al-4 ‘raf .
Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat 12, no. 1 (2015): 97.
https://doi.org/10.22515/ajpif.v1211.1186.

Mustikasar, Intan Pratiwi. “Urgensi Penafsiran Saintifik Al-Qur’an: Tinjauan Atas
Pemikiran Zaghlul Raghib Muhammad Al-Najjar.” Studia Quranika 6, no. 1
(2021). https://doi.org/10.21111/studiquran.v6il.5674.

Muthi’ah, Farhatul. “Telaah Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Tentang Laut Yang
Mendidih Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim
(Kajian Tafsir Tematik Dan Sains).” Tesis, 2019, 1-133.

Novitasari, Melinda. Metode Dakwah Dengan Pendekatan Kultural Sunan Kalijaga.
Metode Dakwah Dengan Pendekatan Kultural Sunan Kalijaga, 2018.

Putri Anggreani Silsilia A Husuna “Tafsir Tarbawi.” Journal of Chemical
Information and Modeling, 2013.
https://doi.org/https://doi.org/10.31219/osf.10/5vpgk.

Quast, Raphael, Wolfgang Wagner, Bernhard Bauver-Marschallinger, and Mariette
Vreugdenhil “Soil Moisture Retrieval from Sentinel-1 Using a First-Order

57

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Radiative Transfer Model—A Case-Study over the Po-Valley ™ Remote Sensing
of Environment 295, no. June (2023): 113651.
https://doi.org/10.1016/.rse.2023.113651.

Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, MA. "CORAK TEOLOGIS-
FILOSOFIS.” Syahadah 2, no. 1 (2014): 28-39.
file:///D:/Documents/Downloads/32-Article Text-54-1-10-20161211.pdf.

Rubini. “TAFSIR “ILMI1. ™ Komunikasi Dan Pendidikan Islam 5, no. 1 (2016): 1-
232. https://www.journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/article/view/37.

Sayyid Quthub Ibrahim Husain al-Syarabi. Fi Zilal Al-Owr an. Terj. As ‘ad Yasin
Dan Abdul Aziz Salim Basvharil, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an. Vol. 2, 2001,

Stenberg, Leif “Islam in the Making: History, Discourses, the Quran and Modern
Science,” 2022, 126-53.
https://doi.org/10.3366/edinburgh/9781399500005.003.0007.

Surahman, Cucu. Tafsir Tarbawi Adalah Tafsir Yang Fokus Pembahasannva Adalah
Di Bidang Pendidikan Guna Membangun Peradaban Yang Sesuai Dengan
Petunjuk Al-Qur an. Edited by Titin Yumartin. Jurnal Sains Dan Seni ITS. Vol.
6. Maghza Media, 2017.
http://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624. pdf% 0Ahttp://fiskal . kemenkeu.go.1d
/ejournal % 0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/).cirp.2016.06.001 % OAhttp://dx.doi.org
/10.1016/).powtec.2016.12.055%0Ahttps://doi.org/10.1016/}.1jfatigue.2019.02.
006% 0Ahttps://dor.org/10.1.

Svukkur, Abdul. “Metode Tafsir Al-Qur’an Komprehensif Perspektif Abdul Hay Al-
Farmaw1.” El-Furgania ; Jurnal Ushuluddin Dan lImu-Ilmu Keislaman 6, no.

01 (2020): 114-36. https://doi.org/10.54625/elfurqania.v6101.3779.

Syukur, Abdul. “MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN Abdul " EI-
Furgonia 1. no. 1 (2015): 84-104.
https://core.ac.uk/download/pdf/231325839.pdf.

Tahir, Sit1 Mutia. “Tafsir Tarbawi Pendidikan Geografi Dalam Al-Qur’an™ 3, no. 3

58

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(nd.): 2.

Wardania, Wardania, Siti Nurhalisa. Abdul Gafur, and Basri Mahmud.
“Membongkar Teori Anti-Sinonimitas Aisyah Bintu Svatih® Dan Implikasinya
Dalam Penafsiran Al-Qur’an ™ El-Magra ': Jurnal llmu Al-Qur an, Hadis Dan
Teologi 3, no. 1 (2023): 11. https://doi.org/10.31332/elmagra.v3i1.6280.

Wijava, Idmar. “Tafsir Muqaran.”™ Jurnal UM-Palembang, 2015, 17-19.

59

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentas diri
Nama - Rifgoh Nasywa Nabila Khomruddin

Tempat, Tanggal lahir: Malang, 18 Oktober 2002

Alamat Rumah . Dsn. Karangsono RT. 58 RW. 11 Kebonagung-Pakisaji-
Malang

Nama Avyah - Moch. Abdul Malik Khoiruddin

Nama lbu - Imarotul Afrida, S Pd.1.

Email - Nasvwakho1 8@ gmail com

B. Riwavat Pendididkan
Pendidikan Formal
- MI Islamiyah Kebonsan (2008-2014)
- MTs. Al-Ittihad- Belung Poncokusumo (2014-2017)

- MA. Al-Ittithad- Belung Poncokusumo (2017-2020)

Pendidikan Non-Formal

PPS. Al-Ittthad Putr1 (2014-2020)

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Terahrodibast "A" X BAN P1 Dopdikn,
% Mormi 15
Terabmdioss 11" SK DAY Py | AN PTiAL 3oyyn
A Gapiyana 50 '-Mlnn 65144 ?“MM' FTiA r-wmfﬁfﬂli‘iﬁ' o g s
L um Disnig T
Visbste hip ieyaesay 1) - 190, Foksinde O 5309
o

BUKTI HHNHUI.TJ\HI
: Rilgoh Nasywa Nabila Khoiruddin

N
1’,,‘.”w.‘[.n'_h"'il‘.'i-"lll
NI

rembimbing 2 Dr. Muhammad Le., My, |

2200204110002/ Himuy Al-Qur'an dan Tafsir

Imﬂ-‘n I

e : Analisis Penafsiran ; i
ul Skripsi lisis Penafsiran Zaghlul Najjar Terhadap Lafadz Jibat dan Rawasi
. Vs

N dalam Al-Qur’an
—_—T Harv/Tanggal .
Mo | Maleri K i
| Kamis/23 November 2023 Perbaikan Bab 1-3 o P’&amf 1
. ,5,-: Senin/ 29 ,.i't.pn! 2024 Perbaikan pengolahan data A
3 _sf!ﬂ_mf 30 mt:rll 2024 Perbaikan rumusan masalah A
| Jum’al/ 3 Mei 2024 Perbaikan pembahasan dan judul A
0 _Scniﬂf 6 Mei 2024 ACC Pembahasan A
5. | Selasa/ 7 Mei 2024 Revisi kutipan dan catatan kaki A
7. | Selasa/ 21 Mef 2024 Pemeriksaan akhir dan revisi Bab V A
5| Selasa/ 28 Mei 2024 ACC Skripsi P
Malang, 29 Mei 2024
Mengetahui
a.n Dekan

Ketua P u?nm Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Ali Hamdan\ MA., Ph.D
NIP 197601012011011004

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

